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Seorang gadis berjalan pelan di koridor sebuah sekolah. 
Langkahnya terhenti teat di depan sebuah ruangan dengan 
tulisan 'ruang kepala sekolah'. Gadis itu mengetuk pintu 
dan masuk setelah mendengar suara dari dalam ruangan 
yang menyuruhnya untuk masuk. 


"Kang Ara, ya?" 


Tanya laki-laki paruh baya yang ada di ruangan itu. 
Perempuan yang dipanggil dengan Kang Ara itu 
mengangguk dan duduk di sofa yang ada di sediakan di 
ruangan tersebut. 


"Perkenalkan, saya kepala sekolah disini. Saya senang kamu 
mau bergabung untuk bersekolah disini." 


Ara tersenyum. Kepala sekolah itu duduk di sofa tepat di 
hadapan Ara. Keduanya hanya dibatasi oleh sebuah meja 
kaca kecil. 


"Saya yang terima kasih pak, karena bapak sudah mau 
menerima saya di kelas XI ini." 


Kedua orang itu saling berbincang cukup lama. Bahkan 
mereka berbincang dengan santainya layaknya dua orang 
yang sudah lama tidak berjumpa. Tiba-tiba, sebuah suara 
ketukan pintu mengagetkan kedua orang itu. Obrolan asyik 
mereka pun terpaksa berhenti. 


Sang kepala sekolah langsung bangkit dari posisi duduknya 
dan mempersilahkan orang yang mengetuk pintu untuk 
masuk ke dalam ruangannya. 


"Oh? Jay? Bapak sudah menunggu kamu dari tadi." 


Ara menoleh ke arah ambang pintu begitu mendengar 
sambutan yang cukup ramah dari laki-laki paruh baya 
berkepala botak itu. 


Ara mendapati seorang laki-laki yang di panggil dengan Jay 
masuk ke ruangan kepala sekolah sambil membawa 
beberapa berkas. Laki-laki itu tersenyum ke arah kepala 
sekolah. 


"Maaf pak, tadi jalannya agak macet. Ini berkas tentang 
kinerja OSIS tahun lalu yang bapak minta." 


Kepala sekolah itu tersenyum. la menerima berkas yang di 
berikan oleh laki-laki yang Ara tahu bernama Jay. 


"Ah iya, Ara kamu saya tempatkan di kelas XI MIPA 4 ya." 


Ara bangkit dari duduknya begitu sang kepala sekolah 
memecah lamunannya yang sedang asyik menatap Jay. 


"Baik pak, terima kasih." 


Ara membungkukkan tubuhnya dan berniat pergi dari ruang 
kepala sekolah, namun langkahnya berhenti setelah 
mendengar pertanyaan dari sang kepala sekolah yang 
membuatnya berpikir sejenak. 


"Kamu tau XI MIPA 4 dimana?" 


Ara berbalik dan menatap sang kapala sekolah sambil 
menggelengkan kepalanya pelan. la tersenyum malu 
setelahnya. Rasanya sangat kikuk saat kebodohannya ikut 
menjadi pusat perhatian Jay. Kepala sekolah itu terkekeh. 


"Jay, kamu tolong antarkan Ara ke kelasnya ya? XI MIPA 4." 


Jay langsung menganggukkan kepalanya atas perintah sang 
kepala sekolah. Ia langsung menarik tangan Ara keluar dan 
berhenti tepat di ruang kepala sekolah. 


Jay mengulurkan tangannya sambil menatap dingin ke arah 
Ara yang masih setia menunduk. 


"Park Jong Seong, biasa dipanggil Jay. XI MIPA 3." 
Ara meraih tangan Jay. 
"Kang Ara." 


Jay berdecak kesal. Laki-laki itu terlihat menahan perasaan 
kesalnya dengan rahang yang terlihat menegas. 


"Kalo lagi diajak ngomong sama orang tuh, jangan nunduk. 
Lo ngerti sopan santun gak sih? Apa orang tua lo gak pernah 
ngajarin lo yang namanya sopan santun?" 


Ara terdiam mendengar sarkasme Jay pada dirinya. Kenapa 
sikap Jay berbeda sekali? Saat di depan kepala sekolah ia 
terlihat begitu ramah. Tapi kenapa sekarang ia terlihat 
sangat membenci Ara? Bahkan Jay terdengar begitu kasar. 


"Tuli?" 


Sarkas Jay lagi. Ara yang sedikit ketakutan menaikkan 
kepalanya secara perlahan dan berhasil menatap mata Jay. 
Beberapa detik setelahnya, Jay terdiam. Sepertinya, 
sekarang telinga Jay yang menuli. 


Seluruh tubuhnya terasa membeku. Telinganya berdengung 
cukup keras. Jantung laki-laki itu juga sudah berpacu 
melebihi batas normal. 


Untuk beberapa menit, mereka berakhir dengan saling 
menatap. Tak ada yang memutuskan kontak mata ataupun 
memulai pembicaraan lebih dahulu. 


Ara yang tersadar setelahnya, segera memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Jay mengedipkan matanya dan 
sedikit menggeleng. 


la memegangi dadanya yang terasa sedikit sesak dengan 
salah satu tangannya. Tangannya yang bebas memegang 
dinding untuk menopang tubuhnya yang terasa lemas 
seketika. 


Ara yang melihat itu langsung menatap Jay dengan 
perasaan campur aduk. Ara merasa khawatir karena Jay 
terlihat tidak sehat secara tiba-tiba.Bukankah itu perasaan 
yang wajar bagi setiap manusia? 


Tetapi Jay bukanlah seseorang yang berarti untuk dirinya 
sampai perlu di khawatirkan. Apalagi melihat sikap Jay yang 
begitu kasar pada Ara membuat gadis itu ragu. 


la bingung harus bersikap bagaimana, hingga akhirnya ia 
memutuskan untuk bertanya. 


"Jay? Kamu baik-baik aja?" 


Saat Ara ingin menyentuh lengan Jay, Jay langsung 
menepisnya. Ara menatap Jay dengan tatapan tidak 
percaya. 


"Gue ga-gak apa-apa. Ayo." 


Jay terbata-bata dan pergi beranjak dari tempat itu dengan 
kaki yang melangkah pelan. Wajahnya memucat karena 
terlalu terkejut dengan apa yang baru saja terjadi. 


Ara sendiri mengikuti Jay dengan pikiran yang berkecamuk. 
Ada apa dengan anak itu? Sejelek itu kah Ara sampai- 
sampai Jay terlihat kaget luar biasa saat melihat dirinya? 


Sama dengan Ara, Jay sendiri juga sibuk dengan pikirannya 
yang berkecamuk. Meski sekarang ia berjalan di depan Ara, 
pikirannya tak lepas sedikit pun dari gadis yang sedang 
berjalan di balik tubuhnya. Bahkan keringat dingin sudah 
mulai mengucur membasahi pelipisnya. 


'Gimana bisa? Kenapa seteleh semua mimpi buruk yang gue 
rasain ilang, sosok itu malah hadir di hadapan gue?' 


Batin Jay mulai bersuara. la yakin pasti ada yang salah. 
Baginya, kehadiran Ara hanya akan membuka luka lamanya. 
Luka lama yang sudah ia tutupi dengan susah payah selama 
ini. 


"Ini ke-kelas lo." 


Jay berhenti tepat di depan kelas yang akan Ara tempati. 
Bahkan ia berbicara dengan suara yang sedikit bergetar 
karena menahan sebuah perasaan yang bahkan tak bisa ia 
jelaskan. Antara perasaan takut, senang, dan juga bingung. 


Ara sendiri menatap bingung punggung Jay. Bahkan laki-laki 
itu terlihat enggan menatap Ara. Terbukti dari Jay yang tak 
mau memutar tubuhnya hanya sekedar untuk melihat Ara. 
la berbicara dengan memunggungi Ara. 


Jadi sebenarnya siapa yang tidak tahu sopan santun di sini? 
Ara dengan rasa bingungnya atau Jay dengan sikap 
anehnya? Entahlah. Ara hanya berusaha acuh dan 
menaikkan bahunya tanda ia tak peduli. 


"Mak-" 


Ucapan Ara terhenti saat melihat punggung Jay semakin 
menjauh dengan langkah tergesa-gesanya. Langkah 
tergesanya untuk meninggalkan Ara semakin di dukung 
dengan kaki panjangnya yang bisa melangkah lebar. 


Ara hanya bisa menghela nafas kasar saat melihat 
punggung Jay menghilang di ujung koridor. 


"Kayaknya gue harus oplas. Segitu kagetnya dia ngeliat 
gue. Gue tau sih, gue jelek. Lagian gue pake acara aku- 
kamuan segala sama dia. Dia kaget karena itu kalik ya?" 


Ara mengendikkan bahunya cuh dan memilih untuk 
mengetuk pintu kelasnya. Setelahnya, ia masuk ke kelas itu. 
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Jangan lupa vote, comment ya 
"Ara!" 


Seru seorang perempuan yang berlari ke arah Ara yang 
sedang asik dengan novelnya di kelas. Ara terlihat sedikit 
terlonjak karena terkejut dengan seruan itu. la langsung 
memasang tampang ganasnya saat orang yang menyerukan 
namanya sudah berdiri di hadapannya. 


"Eun Jung! Ngagetin aja sih! " 


Yang di panggil dengan sebutan Eun Jung hanya terkekeh 
dengan nafas yang masih tersenggal-senggal. la duduk di 
tempatnya, tepat di sebelah Ara. Yup, mereka adalah teman 
sebangku. 


"Ya maaf." 
"Ada apaan sih? Kayak gawat banget." 


Ara menutup novel yang sejak tadi ia baca dan menatap 
Eun Jung dengan intens. Lee Eun Jung, perempuan manis 
yang sudah bersahabat dengan Ara selama 2 bulan 
belakangan sejak kepindahan Ara ke Eggies High School. 


"Gila, Ra. Gue gak nyangka. Parah. Elo pake pelet apaan?" 


Ara mengernyit heran. Pelet? Memangnya apa yang sudah 
ia lakukan? 


"Aku? Pelet? Maksud kamu apa sih?" 


Eun Jung memutar bola matanya malas. 


"Elo ya. Masih aja aku-kamu ngomong sama gue. Santai aja 
kalik." 


"Maunya sih gitu. Tapi udah kebiasaan ngomong kayak gini 
sama orang baru." 


Ara mengangkat bahunya sebagai tanda tidak tahu harus 
berbuat apa. Eun Jung tersenyum kecut. Sebenarnya, bagi 
Ara, mau seperti apa pun caranya berbicara dengan Eun 
Jung atau orang lain bukan masalah. Hanya saja, Ara 
terbiasa menggunakan aku-kamu saat bersama orang yang 
belum di kenal atau yang belum dekat. 


Karena, menurut Ara kita tidak pernah tahu lawan bicara 
kita lebih tua atau bahkan lebih muda dari kita. Jadi Ara 
melakukan gaya bicara itu untuk formalitas dirinya saja. la 
ingin bisa sopan di hadapan semua orang. 


"Maksud kamu aku pake pelet itu gimana? Jelasin yang 
bener dong! Jangan setengah-setengah." 


Ara mengomel dan menatap Eun Jung dengan tanda tanya 
besar. Ia lipat kedua tangannya di depan dadanya. Eun Jung 
menepuk dahinya sendiri. 


"Sampe lupa gue. Elo daftar OSIS kan, ya?" 
"Hm, iya. Kenapa emang?" 
"Elo keterima jadi sekretaris OSIS! Demi apa! " 


Ara menatap Eun Jung dengan tatapan bingung. Hanya 
karena Ara mendapat jabatan sebagai sekretaris OSIS, 
bukan berarti gadis itu pakai pelet kan? 


"Jadi?" 


Tanya Ara dengan wajah tanpa dosanya. Eun Jung 
mengepalkan tangannya di hadapan Ara dengan ekspresi 
gemasnya. 


"Kenapa sih? Aku gak paham. Emang kenapa kalo aku jadi 
sekretaris OSIS?" 


"Jadi gini. Ketua OSIS kita adalah Jay alias Park Jong Seong 
dan dia orang yang bakal milih semua anggota OSIS nya. Lo 
tau kan?" 


Ara mengangguk untuk mengiyakan pertanyaan Eun Jung. 


"Dia itu orang yang ambisius parah. Waktu dia kelas X dulu, 
dia jadi ketua OSIS dan sekarang dia jadi ketua OSIS lagi." 


"Terus?" 


Ara masih bingung dengan arah pembicaraan Eun Jung. 
Lalu, apa hubungannya Ara yang di terima sebagai 
sekretaris OSIS dengan keambisiusan seorang Park Jong 
Seong? 


"Selama masa jabatan dia waktu dia di kelas X, bagian inti 
OSIS dimulai dari wakil sampe bendaharanya gak ada 
satupun yang cewek." 


"Maksudnya?" 


"Ya dari wakil ketua, sekretaris, sampe bendahara OSIS, 
semuanya cowok. Baru seksi-seksi lain ada yang cewek." 


"Kok gitu?" 


"Gue juga gak tau sih, Ra. Gue denger-denger sih Jay punya 
sejenis trauma. Gak tau juga trauma apa. Bahkan kalo ada 


rapat sama seksi-seksi yang cewek, yang hadir malah wakil 
ketua dan bukannya dia." 


Ara terdiam. Sepersekian detik kemudian ia menatap Eun 
Jung. 


"Masa si Jay trauma sama cewek? Jadi dia suka cowok 
dong?" 


Ara langsung memukul pelan lengan Eun Jung. 


"Ya habis gimana? Gila banget kan, Ra? Dia ada trauma gitu 
tapi sekarang elo malah dijadiin satu-satunya cewek di 
bagian inti OSIS." 


"Kamu tau kalo aku kepilih dari mana?" 
"Gue liat pengumumannya di mading sekolah." 


Ara bangkit dari duduknya dan segera melesat pergi 
meninggalkan kelasnya menuju mading. Ia tinggalkan Eun 
Jung dengan segala seruannya yang mencoba menahan 
kepergian Ara. 


Sampai di mading, Ara melebarkan matanya tak percaya. 
Benar apa yang dikatakan Eun Jung. Ara adalah satu- 
satunya perempuan di bagian inti OSIS. 


"Park Jong Seong, Park Sunghoon, Kang-" 


Gumaman Ara terhenti karena merasa ada seseorang yang 
berdiri tepat di sampinya dan menatapnya. 


Ara menoleh dan menatap sesosok laki-laki dengan senyum 
tipisnya. 


"Bener kata lo, Jay." 


Laki-laki itu berkata dengan lirih, nyaris tak terdengar. 
Untungnya, telinga Ara yang tajam masih bisa menangkap 
lirihan itu. 


"Maaf? Maksudnya?" 


Ara bertanya pada laki-laki yang sedang menatapnya tepat 
di samping dirinya. 


"Eh? Enggak, gak apa-apa. Kenalin, gue Park Sunghoon dari 
XI MIPA 3." 


Laki-laki itu menjulurkan tangannya dan disambut dengan 
hangat oleh Ara. 


"Aku Kang Ara." 
"Eh? Santai aja kalik." 


"Kalo sama orang baru, aku kebiasaan ngomong kayak gini, 
sih." 


Sunghoon tersenyum. 'Lo bener, Jay. Gaya ngomongnya aja 
persis', batin Sunghoon. 


Beberapa saat lalu... 


Sunghoon berjalan dengan tergesa-gesa menuju ruang OSIS 
untuk mencari sahabat karibnya. la membuka pintu ruang 
OSIS dengan tergesa-gesa hingga menimbulkan suarang 
benturan cukup keras karena pintu kayu itu beradu 
langsung dengan dinding. 


"Heh! Apa-apaan sih?! Itu pintu kasihan, gak ada salah Io 
banting gitu aja." 


Seseorang dengan name tag Lee Heeseung langsung 
berseru pada Sunghoon. Laki-laki bermarga Park itu acuh 


dan memilih mengalihkan tatapannya dari Heeseung 
menjadi ke arah sahabatnya yang juga bermarga Park. 


la berjalan menghampiri Jay yang duduk di meja dengan 
tanda 'ketua osis'. Jay yang kebingungan hanya bisa 
menaikkan sebelah alisnya saat melihat Sunghoon berjalan 
dengan tergesa. Bahkan nafas aki-laki itu terlihat tidak 
teratur. 


"Lo udah gila?! Kenapa lo milih cewek yang namanya Kang 
Ara itu?! Baik gue maupun lo sama-sama tau kalo lo-" 


"Hwa Min yang bilang ke lo?" 


Sunghoon terdiam. la alihkan pandangannya ke arah lain. 
Jay hanya bisa menghela nafasnya. 


"Elo masih mau dengerin omongan pembunuh itu?" 


Kata-kata sarkas yang keluar dari mulut Jay berhasil 
menarik perhatian Sunghoon. Heeseung sendiri memilih 
untuk mengamati keduanya karena merasa suasananya 
kurang nyaman dan memanas. 


"Jay, kita sama-sama tau kalo Hwa Min-" 
"Bukan pembunuh? Itu yang mau lo bilang? Basi! " 
Jay berseru dan bangkit dari duduknya. 


"Nyatanya Hwa Min yang udah bikin 'dia' pergi ninggalin 
gue!" 


"Jay! Cukup salahin Hwa Min! Ini bukan salah dia!" 


Heeseung langsung bangkit dan berdiri di antara keduanya. 


"Wei, santai dong, bro. Masih pagi. Jangan berantem. Oke? 
Selesalin pake kepala dingin." 


Jay berdecih sambil menatap Heeseung dan Sunghoon 
secara bergantian. 


"Sekarang lo mending dating ke kelas cewek yang namanya 
Kang Ara. Lo pasti sama kagetnya kayak gue. Semua dari 
cewek gue suka dan gak ada yang berbeda. Bahkan cara 
ngomongnya." 
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Ara tertawa renyah mendengar lawakan Sunghoon yang 
duduk di hadapannya. Bahkan beberapa orang yang sedang 
di kantin menatap sinis meja yang ditempati dua sejoli itu. 


Park Sunghoon alias Sunghoon dikenal sebagai pangeran es 
di Eggies High School. Bukan karena ia tinggal di tempat 
yang memiliki banyak es. Tapi karena sikap dinginnya. 


Tidak banyak perempuan yang bisa dekat dengannya. Tentu 
saja mereka yang melihat Ara bersama Sunghoon akan 
merasa iri. Terlebih, Sunghoon masuk ke dalam jajaran the 
most wanted di Eggies High School. 


"Ara! Gue cariin ada disini lo ternyata." 


Eun Jung langsung duduk di sebelah Ara. Gadis itu sedikit 
terlonjak melihat laki-laki yang duduk di hadapannya. Laki- 
laki tampan yang murah senyum. Tidak seperti Jay, yang 
meski masuk ke jajaran the most wanted, auranya selalu 
saja menyeramkan. Mungkin dengan gantung diri saja tidak 
cukup untuk bisa melihat senyum laki-laki itu. 


"Sunghoon ya?" 


Eun Jung berusaha menebak dan langsung mendapat 
anggukan serta senyuman manis dari Sunghoon. Ara 
paham, Eun Jung melakukan itu hanya untuk sekedar 
mencari perhatian Sunghoon. Secara, siapa siswi di Eggies 
High School yang tidak kenal dengan Park Sunghoon? The 
most wanted yang ramah tapi juga dingin. 


Sunghoon bangkit dari duduknya dan mengangkat 
tangannya. Laki-laki itu terlihat sedang memanggil 
seseorang. Hubungannya dengan orang itu sangat cepat 
membaik. Secepat itu pula mereka bisa berseteru tentang 
suatu hal. 


Eun Jung dan Ara sama-sama menoleh untuk melihat siapa 
orang yang di panggil oleh Sunghoon. Terlihat banyak 
gerombolan anak laki-laki menggunakan pakaian olahraga 
memasuki kantin. 


"Lama banget lo." 

"Sorry, lagi jam olahraga. Jadinya telat ke sini." 
"Lagi jam basket?" 

"Iya." 


Ara menatap orang di depannya dengan tatapan kosong. 
Laki-laki bermarga Park keturunan Amerika itu langsung 
duduk di tempat yang di tinggalkan Sunghoon. 


"Eun Jung pergi sama gue dulu, yuk." 


Eun Jung mengerjap tak percaya dan bangkit mengejar 
Sunghoon ketika melihat punggung Sunghoon bergerak 
menjauh meninggalkan kantin. 


Atmosfer canggung menemani Ara dan laki-laki itu di kantin 
yang cukup ramai. Ara hanya mengaduk minuman yang ada 
di hadapannya dan menyeruputnya meskipun sudah tidak 
terlihat menarik lagi. 


"Hai, kamu apa kabar?" 


Ara langsung tersedak oleh minumannya sendiri. Kamu? 
Sejak kapan orang dihadapannya bisa begitu lembut? 


Bahkan di pertemuan pertama dan terakhir mereka dua 
bulan lalu laki-laki di depannya terlihat membenci Ara dan 
sempat menepis kasar tangan Ara. 


"Eh? Pelan-pelan dong kalo minum." 


Laki-laki itu mengambil tisu dan membersihkan sisa 
minuman di sudut bibir Ara. Terlihat sedikit raut khawatir di 
wajah tampannya. 


Tunggu. Apa Ara sudah gila dengan berpikir bahwa laki-laki 
dihadapannya itu tampan? Tidak, pasti Ara sudah gila 
sekarang. 


Orang-orang di kantin yang melihat kejadian itu langsung 
berkasak-kusuk ria. Ara memundurkan wajahnya setelah 
tersadar bahwa laki-laki itu sedang membersihkan sudut 
bibirnya dan mendengar beberapa bisikan di sekitarnya. 
Bahkan mereka sempat bertatapan beberapa saat. 


"Jay? Kamu baik-baik aja?" 

"Hm? Iya aku baik. Kenapa emang?" 

"Kayaknya dua bulan lalu waktu di depan ruang kep-" 
"Aku minta maaf buat itu." 


Jay menundukkan kepalanya. Ara melihat siratan 
penyesalan di wajah Jay. Tak lama, senyum terukir di wajah 
manis Ara. 


"Gak apa-apa kok." 


Apalagi yang bisa dilakukan gadis polos seperti Ara selain 
menerima permintaan maaf Jay? Jay mengangkat kepalanya 
mendengar ucapan Ara yang menerima permintaan 
maafnya. Untuk beberapa saat, Jay merasa waktu terhenti. 


Netranya menangkap senyum lebar dari gadis manis di 
hadapannya. la terpaku beberapa saat dengan senyum itu. 
Jantung mulai berpacu melebihi batas normal. 


Tanpa sadar, nafas Jay tercekat. Senyum itu. Senyum yang 
hilang. Apa kini senyum itu kembali dan bisa Jay miliki? 
Perasaan menyesal bercampur sedih kembali mengambang 
di pikiran Jay. Air matanya pun mulai menggenang. 


"Jay? H 


Ara melambaikan tangannya di hadapan Jay. Laki-laki itu 
mengerjapkan matanya kemudian setelah ia sadar. Dengan 
segera ia menyeka pelupuk matanya. 


"Eh? Iya?" 
"Kamu nangis?" 
"Enggak, kok?" 


"Kenapa ngeliatin aku kayak gitu, sih? Kamu lagi ada 
masalah? Kamu tadi juga melamun." 


Jay terkekeh menatap Ara dengan wajah penasarannya yang 
sangat lucu di mata Jay. 


"Oh iya, nanti pulang sekolah kamu ada acara gak?" 
Ara tampak berpikir dan menggeleng setelahnya. 


"Enggak sih. Kenapa emang?" 


"Jangan langsung pulang, ya." 

"Kenapa?" 

"Udah liat aja nanti." 

Ara berpikir sejenak. Apa yang akan Jay lakukan? 
"Ya udah. Balik ke kelas, yuk. Aku anter." 


Jay menarik tangan Ara dengan lembut. Genggaman 
tangannya begitu hangat. Sekarang jantung Ara berdegup 
dengan kencang. Ara berharap Jay tak mendengar debaran 
jantungnya. Tapi, di sisi lain Ara juga mendengar debaran 
jantung yang tak kalah cepat. Apa sekarang ia memiliki 
penyakit jantung? Wajahnya juga terasa begitu panas. 


Apa jantung Jay juga berdebar-debar? Tidak, Ara tidak boleh 
terlalu cepat mengambil kesimpulan. Mana mungkin Jay 
berdebar hanya dengan menggandeng tangannya? Bahkan 
di pertemuan pertama mereka Jay terlihat enggan 
menatapnya. Mana mungkin sekarang Jay malah berdebar? 


Tanpa mereka sadari seorang gadis menatap mereka berdua 
dengan lekat dari kejauhan. Ia terlihat menghela nafasnya. 


"Kenapa elo harus hadir di saat Jay udah berhasil ngelewatin 
masa kelamnya?" 


Gadis itu menoleh saat merasakan tepukan di bahunya. la 
menatap laki-laki itu dengan tatapan yang seakan berkata, 
'kenapa?' 


"Elo gak usah khawatir. Jay baik-baik aja. Sebelum dia ambil 
keputusan ini, dia udah ngomongin ini sama gue." 


"Tapi-" 


"Elo tau sendiri dia kayak gimana, kan? Keras kepala. Mau 
elo halangin kayak gimana juga, gak bakal bisa. Jadi, jangan 
gegabah." 


"Gue cuman takut. Takut kalo Jay balik ke masa lalunya yang 
kelam. Dia kesulitan dan selalu sendirian. Gue takut." 


"Elo masih ada perasaan sama Jay?" 


Laki-laki itu malah bertanya hal yang keluar dari topik. 
Gadis di hadapannya terlihat gelagapan. Tapi, sebisa 
mungkin ia mengatur ekspresinya. 


"E-enggak." 
Laki-laki itu menyunggingkan senyumnya. 


"Bahkan meski elo masih ada perasaan, gak bakal ngerubah 
apa-apa." 


"Sunghoon, gue kan udah bilang gu-" 


"Hwa Min, buat sekarang, cuman gue yang paling tau 
tentang lo. Gue tau elo masih secinta itu sama Jay. Tapi mau 
kayak apapun elo ngehalangin dia atau cinta sama dia, gak 
bakal ngerubah apa-apa. Perasaan dan pikiran Jay masih 
tentang 'dia'." 


Sunghoon tersenyum dan meraih tangan Hwa Min. Ia 
mengusap pelan tangan putih itu. 


"Lupain Jay. Elo pun harus ngejalanin idup lo. Jangan terus- 
terusan berada di bawah perasaan menyesal, bersalah, 
ataupun rasa cinta lo sama Jay. Gue tau elo bisa. Kejadian 
'itu' bukan salah lo. Itu keputusan 'dia'." 
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Ara duduk seorang diri di tepi lapangan. Matanya menyipit 
kala sinar terik matahari soremengenai matanya secara 
langsung. 


Tiba-tiba sebuah tubuh menghalangi cahaya matahari yang 
awalnya menerpa mata Ara secara langsung. 


"Panas ya?" 


Ara spontan mengangguk dan berusaha memfokuskan 
matanya setelah terpapar cahaya matahari secara langsung 
untuk melihat siapa orang yang berdiri di hadapannya. 


"Jay? I 


Jay terkekeh. Lagi-lagi perlakuan Jay yang bisa terbilang 
manis itu berhasil membuat jantung Ara berdegup lebih 
cepat. 


Apalagi di saat Jay menarik rambut under cut nya ke 
belakang dan meminum sebotol minuman isotonik 
setelahnya. 


Ara mengalihkan pandangannya ke arah lain. Takut 
jantungnya semakin tidak terkontrol. Karena nyatanya, 
jantungnya sudah semakin tidak terkontrol. Gadis itu juga 
takut Jay melihat semburat merah di wajahnya. 


"Hei, liat aku aja. Jangan liat yang lainnya." 


Jay menarik dagu Ara. Membuat sang empunya dagu dan 
dan sang empunya tangan saling bertatapan. Headband 


yang bertengger manis di kepala Jay membuatnya menjadi 
lebih keren. Ditambah lagi ia menggunakan kacamata. 


Kenapa ciptaan Tuhan bisa sebegitu indahnya? Untuk 
sesaat, Ara berharap bisa memiliki Jay. Perpaduan antara 
rahangnya yang tegas, tubuhnya yang proporsional, dan 
senyumnya yang memikat. Ah, nikmat mana lagi yang 
sedang Ara dustakan sekarang. 


"Oi, Bucin mulu elah! " 


Seru seorang laki-laki. Sontak Jay menoleh ke arah sumber 
suara dan melihat gerombolan laki-laki yang mendekat 
untuk menghampirinya dan Ara. Jay sengaja mengundang 
teman-temannya untuk datang. Padahal hari itu bukanlah 
jadwal mereka untuk berkumpul. la hanya ingin 
mengenalkan Ara. 


"Ra, kenalin ini temen-temen aku." 


Ara menoleh ke arah gerombolan laki-laki yang berdiri tepat 
di belakang Jay. 


"Ada Heesung, Jake, yang kamu kenal Sunghoon, Sunoo, 
Jungwon, sama Niki." 


Ara mengerjapkan matanya. Visual mereka semua memang 
tidak main-main. Munafik kalau Ara bilang mereka semua 
tidak tampan. Tapi setampan apapun mereka, semburat 
merah dan debaran di Jantung Ara hanya berlaku untuk Jay. 
Aneh bukan? 


"Gaya banget pake aku-kamu segala. Biasa juga lo-gue." 


Celetuk Jungwon yang langsung dapat jitakan kecil dari 
Sunoo di kepalanya. 


"Tapi Jay, emang di mirip banget sama si A-" 


Bisik Heeseung pada Jay yang masih dapat di dengar jelas 
oleh semua pasang telinga yang ada di sana. Ucapannya 
terhenti karena cubitan dari Sunghoon yang berdiri di 
sebelahnya. Jay dan Sunghoon berada di pikiran yang sama 
sekarang. Pasti Heeseung tau semuanya karena mendengar 
pertengkaran di ruangan OSIS beberapa hari lalu. 


Karena nyatanya, meski mereka semua teman, sulit bagi Jay 
untuk terbuka tentang dirinya yang dulu. Sunghoon sendiri 
bisa tahu karena memang terlibat sejak dulu. Tapi sebagai 
sahabat, ia juga sadar diri kalau ia tidak memiliki hak untuk 
menceritakan tentang masalah pribadi Jay. 


Ara juga sedang berperang dengan pikirannya sekarang. 
Heeseung bilang Ara mirip dengan A. Mirip? Ara? Mirip 
dengan siapa? A? 


"Kamu tunggu sini sebentar, ya. Aku mau ganti baju dulu. 
Habis ini kita mau latihan basket. Oke?" 


Ara mengangguk dan tepat setelahnya, Jay pergi 
meninggalkannya seorang diri. Jay langsung diledek habis- 
habisan oleh gerombolannya. 


"Aku kamu segala." 
"Jadian aja dah langsung." 
"Gak sekalian panggil papi mami." 


Sementara Jay dan gerombolannya pergi untuk mengganti 
pakaian, Ara sibuk dengan pikirannya sendiri. 


Jadi Jay menyuruhnya untuk menunggu hanya karena ingin 
mengenalkan Ara kepada teman-temannya? Memangnya 


dia siapa sampai harus dikenalkan? Apakah ia penting? 


Ara menggeleng cepat begitu merasa sudah berpikir 
sesuatu tentang Jay terlalu jauh sampai-sampai pipinya 
memerah dan jantungnya kembali berdegup lebih cepat. 
Mungkin Jay memang suka bersikap seperti itu. Selalu 
maunya sendiri. 


"Kang Ara?" 


Ara menoleh ke arah asal suara. Seorang perempuan 
menghampirinya. 


"Hwang Hwa Min." 


Perempuan itu mengulurkan tangannya yang langsung di 
balas oleh Ara. 


"Ada apa ya?" 

Hwa Min berdecih. 

"Jauhin Jay." 

"Tapi aku gak ngerasa deketin Jay." 
"HWA MIN! " 


Seru jay dari jauh. Hwa Min dan Ara sama-sama menoleh ke 
arah sumber suara. Hwa Min menatap Jay. Di belakang Jay 
sudah ada gerombolannya. 


"Apa lo?" 
Ketus Jay yang langsung mendapat decihan dari Hwa Min. 


"Yang lo lakuin ini salah! Sadar, Jay! " 


"Lo kalo gak tau apa-apa mending diem! " 


Rahang Hwa Min mengeras. la pergi meninggalkan Jay dan 
Ara begitu saja. 


"Ra? Kamu gak apa-apa?" 


Ara masih menunduk dan tak menjawab. Sepersekian detik 
kemudian, Jay melihat punggung Ara mulai bergetar. Tidak. 
Ini tidak boleh terjadi. 


Jay tidak ingin 'lagi-lagi' menjadi penyebab gadis itu 
menangis. Jay langsung merengkuh tubuh mungil Ara ke 
dalam pelukannya. 


"Maaf, selalu menjadi alasan tangis itu hadir." 


Lirih Jay yang tak didengar oleh Ara. Jay mengecup singkat 
puncak kepala Ara dengan sayang. 


'Sejak dulu pun dia selalu milih elo', batin Sunghoon yang 
melihat hal itu dari kejauhan. Laki-laki itu menyayangkan 
tindakan gegabah Hwa Min. Gadis itu menolak mendengar 
ucapannya rupanya. 


Sunghoon pun memilih berjalan ke arah Hwa Min saat 
melihat Hwa Min lewat tak jauh dari hadapannya. la meraih 
tangan Hwa Min dan memegang erat kedua lengan Hwa Min 
hingga mereka saling menatap. 


"Apa yang barusan elo lakuin?" 


Tanya Sunghoon selembut mungkin. la tidak mungkin 
memarahi Hwa Min saat itu juga. Gadis itu sedang 
menangis. Akan terlalu kasar jika Sunghoon langsung 
memarahinya tau membentaknya. 


"Kenapa elo gak dengerin gue buat gak gegabah dan biarin 
Jay sama pilihannya? Dengan lo kayak gini, Jay malah 
semakin benci lo." 


"Gue gak peduli! Gue cuman gak tahan ngeliat Ara ada di 
deket Jay. Yang seharusnya ada di deket Jay itu-" 


"Cukup! " 


Seru Sunghoon. Bukannya berhenti, tangis Hwa Min malah 
semakin menjadi. 


"Cukup Jay aja yang terjebak sama masa kelamnya. Elo 
jangan." 


Sunghoon menarik Hwa Min ke dalam pelukannya. Ia 
menepuk pelan punggung gadis itu. Gadis yang sebenarnya 
rapuh. 


Sunghoon tidak tahu apa yang harus ia lakukan sekarang. 
Sebenarnya ia juga tidak rela Ara menempati posisi di 
samping Jay. 


Tapi Sunghoon sendiri tidak bisa apa-apa. Cara ampuh 
menghadapi orang yang keras kepala adalah dengan tetap 
mengalah. 


Oleh karena itu, sebisa mungkin Sunghoon menahan semua 
rasa emosinya di depan Jay. Meski beberapa kali Sunghoon 
meledak, tapi ia dan Jay akan segera berbaikan. 


Sunghoon melepas pelukannya saat merasa Hwa Min sudah 
cukup tenang. 


"Sekarang, lo dengerin gue. Sama kayak yang lo lakuin 
setelah kejadian 'itu', jaga jarak dulu sama Jay. Kita gak 


bakal pernah tau apa yang bakal Jay lakuin ke elo. Gue 
cuman takut dia berusaha ngebunuh lo kayak waktu 'itu'." 
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Jay terbangun dari tidurnya. Tubuhnya penuh dengan 
keringat dan sedikit gemetar. Ia langsung terduduk di atas 
tempat tidurnya dan memeluk kedua kakinya. Angin malam 
membelainya dari pintu balkon kamarnya yang terbuka. 


Jay berjalan dengan perlahan dan berdiri di balkon. Ia 
menatap semu ke arah jutaan bintang yang menghiasi 
langit malam. Membuatnya merindukan seseorang yang 
suka dengan bintang di langit malam. 


"Jay. H 
"Hm?" 


Jay menoleh menatap orang yang duduk di sampingnya. 
Orang yang sedang asyik menatap Jutaan bintang di langit 
malam. 


"Tau gak, kenapa aku suka banget sama bintang?" 


Jay menggeleng. Orang itu tersenyum dan melanjutkan 
kalimatnya. 


"Karena aku pingin jadi kayak bintang. Menyinari jalan orang 
lain yang kesulitan dalam kegelapan." 


Jay mengusap wajahnya kasar. Ingatan-ingatan tentang 
masa kelamnya kembali muncul bak potongan puzzle. 
Memori-memori yang ia lupakan seolah mengambang 
kembali ke permukaan. Bahkan mimpi buruknya kembali 
muncul setelah beberapa saat tidak datang. 


"Apa kamu kembali dalam wujud Ara?" 


Ara menuju ruang OSIS tepat setelah bel pulang sekolah 
berbunyi. Tepat saat ia membuka pintu, irisnya langsung 
melihat Jay, Sunghoon, dan Heeseung duduk bersama. 


"Hei, kamu udah dateng? Sini duduk." 


Jay langsung menyambut Ara dan menyuruh Ara duduk di 
sampingnya. Ara tampak menimbang sejenak dan akhirnya 
memilih duduk di sebelah Sunghoon, tepat di seberang Jay. 


Sekarang mereka hanya di batasi oleh meja kecil dengan 
empat cangkir teh yang tampak mengeluarkan asap 
tipis.Suasana langsung berubah lebih canggung. 


Heeseung yang paham dengan keadaan itu langsung 
berusaha mencairkan suasana. 


"Oke, gimana kalo sekarang kita mulai rapatnya aja? Gue 
kan bendahara, jadi kalo kita bikin acara gue harus bikin 
laporan keuangan dan waktu kita gak banyak." 


Jay yang awalnya menatap Ara dengan tatapan tajam 
langsung berusaha menjernihkan pikirannya. la harus 
profesional untuk sekarang. la yang menjabat sebagai ketua 
OSIS di situ. la harus bisa mengesampingkan masalah 
pribadinya. 


Sementara Ara yang merasa di tatap Jay, berusaha 
menyibukkan diri dengan ponselnya. Berpura-pura tidak 
sadar dengan apa yang Jay lakukan. la memilih 
mendekatkan diri ke arah Sunghoon yang duduk di 
sampingnya dan berbisik. 


"Nanti bisa anterin aku pulang? Aku lupa bawa dompet, jadi 
gak bisa pesen kendaraan online buapulang." 


Sunghoon hanya tersenyum kecil dan mengangguk. Jay 
yang melihat itu langsung emosi. Tangannya mengepal dan 
nafasnya memburu. 


"Kita disini mau rapat buat acara habis ujian, bukan malah 
nonton kalian pacaran! " 


Nada bicara Jay berubah menjadi ketus dengan suara yang 
ia tinggikan. Heesung lagi-lagi berusaha mencairkan 
suasana dengan menenangkan Jay. 


"Sabar, bro. Cukup tehnya yang panas. Elo jangan. Oke?" 


Tak lama, rapat pun dimulai dengan suasana yang kurang 
baik. Tepat selesai rapat, Ara segera beranjak ke depan 
gerbang untuk menunggu Sunghoon. 


Tak lama, sebuah mobil sport yang Ara kenali sebagai mobil 
Sunghoon datang. Ara langsung masuk ke dalam mobil dan 
menggunakan sabuk pengaman. 


Ara sedikit terlonjak saat mengetahui orang yang duduk di 
kursi kemudi bukanlah Sunghoon. Saat ingin turun, pintu 
sudah terkunci. Mobil juga sudah mulai berjalan 
meninggalkan halaman sekolah. 


Flash back on 


Jay mengemasi barang-barangnya dan berniat untuk pergi. 
la merasa tidak nyaman berada di ruangan yang sama 
hanya berdua dengan Sunghoon. Ara sudah pergi, begitu 
pun dengan Heeseung. 


"Gue tau elo emosi. Tapi gue gak ada niat kayak gitu. Gue 
iya-in permintaan Ara juga demi lo." 


Jay menghentikan kegiatannya dan menatap Sunghoon. 
Tatapan seperti pedang yang siap menghunus kapan saja. 
Sunghoon tersenyum miring dan melempar kunci mobilnya. 


"Tuh, anter Ara pulang. Nanti gue share alamat rumah dia. 
Selesaiin masalah kalian. Kayaknya Ara kayak gitu sama elo 
karena Hwa Min." 


"Baguslah kalo elo sadar Hwa Min selalu jadi biang dari 
segalanya." 


Jay langsung pergi meninggalkan Sunghoon. Menyisakan 
laki-laki es itu dengan gelengannya. 


Flashback off 
"Berhenti atau aku lompat." 


Jay menghiraukan ucapan Ara. la baru memberhentikan 
mobilnya tepat di depan rumah Ara yang Sunghoon beri 
tahu tadi. Rumah yang terlihat asri dengan dominasi warna 
merah muda. Sederhana tapi elegan. 


"Kok sepi, Ra? Kamu tinggal sendiri?" 

"Bukan urusan kamu! Buka pintunya! " 

Jay menatap Ara dengan tatapan yang tidak bisa diartikan. 
"Orang tua kamu di mana?" 

"Kerja di Namyangju." 


Jay membuka kunci pintu dan langsung buru-buru keluar. la 
berhasil memutari bagian depan mobil bahkan sebelum Ara 


sempat keluar. 


la membuka pintu mobil dan menggendong Ara ala bridal 
style ke dalam rumah. Bukannya berotnak, Ara malah 
terdiam. Tepat saat Ara di daratkan di sofa rumahnya, Jay 
mengecup puncak kepala Ara. 


Membuat sang empunya kepala terkejut. Pipinya langsung 
bersemu. 


"Ra, please jangan bersikap kayak gini. Aku minta maaf soal 
Hwa Min kemaren." 


"Aku cuman gak mau digang-" 

"Aku yakin dia gak akan ganggu kamu lagi." 
"Atas dasar apa kau bisa segitu yakinnya?" 

"Kasih aku kesempatan buat buktiin ke kamu." 
"Caranya?" 

"Ijinin aku jadi satu-satunya orang di hati kamu." 
Ara berdecih. la menatap Jay dan berdiri dari sofa. 


"Jelas-jelas kemarin Hwa Min ngancem aku. Dan sekarang 
kamu mau aku jadi pacar kamu? Biar apa? Biar Hwa Min 
lebih gampang buat bunuh aku? Iya?" 


Jay mematung. la merasakan sentilan yang begitu nyata di 
setiap kata-kata yang Ara ucapkan barusan. 


"Ra, percaya sama aku. Aku bisa kok jaga kamu." 


"Aku juga bisa jaga diriku sendiri." 


Ara melangkah pergi meninggalkan Jay yang masih diam 
mematung di ruang tamu rumahnya. Gadis itu memilih 
melangkah cepat menuju kamar tidurnya. 


la menutup pintu kamarnya dengan sedikit keras. Ia diam 
sambil menatap daun pintu yang ada di hadapannya. Tak 
lama, tubuhnya terasa lemas dan ia langsung jatuh begitu 
saja. 


Jangan lupakan air mata yang mulai mengalir deras 
membasahi pipinya. Ara bingung. la tidak tahu kenapa ia 
bisa bersikap begitu pada Jay. Padahal, selama ini Ara selalu 
bisa mengontrol emosinya baik di depan Jay maupun di 
depan orang lain. 


Tapi, saat mendengar Jay memintanya untuk menjadi pacar 
lelaki itu, emosi Ara serasa membuncah. Terlebih saat 
mengingat ancaman yang Hwa Min berikan padanya. 


Tangis Ara semakin kencang saat mendengar suara mobil 
meninggalkan rumahnya. Jujur, Ara senang Jay memintanya 
untuk menjadi pacar laki-laki itu. Tapi Ara ragu. Ancaman 
Hwa Min masih begitu membekas. 


Lagi pula, atas dasar apa Hwa Min mengancamnya? Pasti 
gadis itu memiliki alasan tersendiri sampai mengancam Ara 
seperti itu. 


"Maafin aku, Jay. Aku masih belum siap buat nerima kamu." 
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Tak terasa, hari berganti hari dan minggu berganti minggu. 
Secepat itu waktu berlalu dan secepat itu pula orang yang 
pernah mengisi hati memilih untuk pergi. 


Ujian sudah berakhir dan sekarang karyawisata yang 
menjadi hiburan sudah di depan mata. Karyawisata yang 
selalu di nanti oleh semua penghuni Eggies High School. 


Ara, Eun Jung, dan anak-anak kelas XI MIPA 4 sudah 
berkumpul di lapangan untuk melakukan absensi sebelum 
keberangkatan mereka menuju pantai, lokasi karyawisata 
bagi anak kelas XI. 


Setelah absensi Ara dan Eun Jung memasuki bus. 


Ara duduk di kursi yang dekat dengan jendela dan 
memasang earphone merah muda kesukaannya setelah itu. 
Bagi Ara, mendengarkan lagu dari idol kesukaannya di 
tambah melihat pemandangan sepanjang jalan adalah 
kesenangan tersendiri baginya. 


Sementara Eun Jung, gadis itu sudah nyaman dengan posisi 
duduknya di tambah lagi dengan bantal leher yang sudah 
bertengger manis di lehernya. Tak lama, terdengar suara 
dengkuran halus dari mulutnya. 


Beberapa saat kemudian, bus berjalan meninggalkan 
pekarangan sekolah Eggies High School menuju pantai 
tempat karyawisata. Mungkin, orang yang melihat Ara akan 
berpikir bahwa gadis itu benar-benar menyimak 
pemandangan selama perjalanan. 


Nyatanya, Ara sibuk dengan pikirannya semenjak tadi. Kata- 
kata yang Jay ucapkan padanya beberapa minggu lalu terus 
terngiang-ngiang di benaknya. Bagaimana tidak? Jay 
meminta Ara untuk menjadi pacarnya, padahal mereka bisa 
di bilang baru saja dekat. Apa tidak aneh? 


Ara tidak munafik. la senang bahkan ingin sekali langsung 
berkata 'Ya!' dengan lantangnya. Tapi entah kenapa otaknya 
menolak keinginan hatinya untuk segera menerima. Ia 
merasa ada yang aneh. Terlebih ancaman Hwa Min juga 
masih begitu terasa. 


"jinin aku jadi satu-satunya orang di hati kamu." 


Lagi-lagi kalimat itu terulang di benak Ara. Bahkan ia belum 
memberikan jawaban atas permintaan Jay waktu itu. Setiap 
bertemu Jay, Ara selalu merasa canggung. Oleh karena itu, 
ia lebih memilih untuk menghindar. 


Tapi memang benar apa yang Jay janjikan waktu itu. Setelah 
hari di mana Jay menyatakan perasaannya dan meminta Ara 
untuk menjadi pacarnya, Hwa Min tak pernah mengusiknya 
sama sekali. 


Tapi, Ara terlalu takut. Ara takut tentang apa yang pernah 
teman-teman Jay katakan tentangnya. Sebenarnya Ara mirip 
dengan siapa? 


Terlau banyak yang tidak Ara ketahui tentang Jay. Di satu 
sisi Ara ragu. Apa Ara menyukai Jay? 


Jantungnya selalu berdegup dua kali lebih cepat dan 
bahkan wajahnya memanas saat Jay memperlakukannya 
dengan manis. Tetapi apa itu rasa suka? 


"Hei, gak mau turun?" 


Ara spontan menoleh saat merasakan kepalanya di usap 
dengan lembut. 


jay?” 


Wajah Ara dan juga Jay berada di jarak yang sangat dekat. 
Jantung Ara kembali tidak normal. Bahkan sekarang 
nafasnya serasa tertahan. 


Merasa nafasnya habis dan sudah seratus persen sadar, Ara 
memundurkan wajahnya dan bangkit dari duduknya. 


Melihat Ara ingin pergi, tangan Jay langsung menarik 
pergelangan tangan Ara membuat langkah gadis itu 
terhenti. 


"Tadi Eun Jung yang nyuruh aku manggil kamu. Dia ke toilet. 
Katanya kamu ngelamun terus. Di ajak ngomong juga gak 
jawab. Kenapa? Ada masalah?" 


Jay bertanya dengan lembut. Membuat Ara semakin 
bimbang dengan jawaban apa yang harus diberikan. 


"Soal permintaan aku ke kamu beberapa minggu lalu, gak 
usah kamu pikirin. Jangan jadi canggung juga. Aku gak 
maksa. Aku bakal nunggu kamu jawab." 

Jay menggenggam tangan Ara dengan lembut. Hangat. 


Ara menatap raut wajah Jay dan melihat laki-laki itu 
tersenyum setelahnya. 


"Yuk turun. Yang lain udah pada ke hotel. Kamu pasti capek 
seharian di bus." 


Ara merebahkan tubuhnya di atas tempat tidurnya di salah 
satu kamar hotel yang ia tempati untuk bermalam selama 


karyawisata. Tatapannya mengarah ke langit-langit putih 
polos kamar itu 


"Eun Jung." 


Eun Jung yang awalnya sibuk merapikan barangnya 
terduduk di atas tempat tidurnya dan menatap Ara. 

"Jadi gini." 

Ara memiringkan tubuhnya dan menatap Eun Jung. 
"Beberapa waktu lalu, temenku cerita. Katanya dia suka 


deg-degan gitu tiap cowok deketin dia. Muka dia juga suka 
kerasa panas gitu. Menurut kamu itu kenapa?" 


Eun Jung menatap Ara dengan wajah datarnya. Sepersekian 
detik kemudian, gadis manis itu memutar bola matanya 
malas. 


"Maksud lo, elo suka deg-degan sama ngerasa muka lo 
panas waktu Jay di deket elo? Gitu?" 


Ara membulatkan matanya dan bangkit untuk duduk. 
"Itu bukan aku kok. It-" 


"Ra, gue emang baru jadi temen lo. Tapi gue tau banget elo 
kayak gimana." 


Ara menunduk mendengar penuturan Eun Jung. Ia merasa 
bersalah tidak jujur tentang apa yang ia alami dan malah 
mengatakan bahwa temannya yang mengalami itu. 


"Tadi waktu gue mau ke toilet, Jay nanyain elo dan gue 
bilang elo masih di bus. Sejak awal Jay nerima lo jadi 
sekretaris OSIS sampe dia nyariin lo tadi, gue tau ada 


sesuatu yang gak beres. Dia jatuh cinta, Ra. Dia jatuh cinta 
sama lo." 


Jay memegang kedua lututnya di bibir pantai. Nafasnya 
terengah dan tak henti ia menoleh melihat sekeliling seperti 
sedang mencari seseorang. 


"Hei? Kenapa harus lari, sih?" 


Jay memutar tubuhnya dan merasa lega melihat sesosok 
gadis cantik yang sedang ia cari sedari tadi. Di tambah 
cahaya senja yang semakin mempercantik sosok di 
hadapannya. Jay hanya bisa tersenyum menanggapi ucapan 
gadis itu. 


Gadis itu berjalan mendekat dan menyeka keringat Jay yang 
ada di pelipisnya. Ia tersenyum setelah itu. 


"Ya, aku terima kamu." 


Jay mengerutkan keningnya atas perkataan tiba-tiba yang 
gadis itu ucapkan. 


"Maksud kamu, Ra?" 
"Aku ijinin kamu buat jadi satu-satunya orang di hati aku." 


Ara memperlebar senyumnya. la sudah meyakinkan diri dan 
memantapkan hatinya. Baik Ara maupun Eun Jung yang 
menjadi teman curhat Ara, sama-sama tidak tahu apakah 
keputusan yang Ara ambil sudah benar. 


Sebenarnya, masih tersirat keraguan di hati Ara. Keraguan 
yang bahkan tak bisa diatasi oleh Eun Jung ataupun Ara 
sendiri. Tapi Ara menguatkan hatinya. la yakin, 
keputusannya sudah benar. 


Jay sendiri tersenyum tak percaya. la menarik Ara ke dalam 
dekapannya. Ara tenggelam dalam pelukan Jay. Biarlah 
senja yang menjadi saksi keromantisan mereka. 


"Makasih, Ra." 


Beberapa detik di pelukan Jay, Ara kembali di hantui dengan 
keputusan yang sudah dia ambil. Apakah keputusan yang 
Ara buat sudah benar? Apa tidak akan ada penyesalan 
nantinya? Apa ia akan bahagia? Apa ia tidak akan terluka 
nantinya? 


Entahlah. Untuk sekarang, Ara ingin menjalaninya dulu. Ia 
akan berusaha menjauhkan segala pikiran buruknya. la 
hanya perlu berpikiran positif tentang Jay dan juga 
hubungan mereka. 
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Malam hari tiba. Semua siswa berkumpul di pinggir pantai. 
Mereka langsung dibagi ke dalam beberapa kelompok besar 
dan duduk mengintari api unggun. 


Satu kelompok terdiri dari dua kelas. Dan tak Ara duga jika 
ia bisa sangat beruntung berada satu kelompok dengan Jay. 


Sejoli itu duduk bersebelahan. Sangat berdekatan. Seakan 
tak ingin jarak memisahkan mereka. Mereka sudah persis 
dengan amplop dan perangko sekarang ini. 


Acara pun dimulai. Ada yang menari, menyanyi, bahkan ada 
yang hanya memberikan lawakan-lawakan garing. 


Tapi itulah masa putih abu-abu, masa yang selalu di 
rindukan semua orang. Kebanyakan, masa putih abu-abu 
menjadi tempat cinta pertama bersemi. Menggabungkan 
dua sejoli yang awalnya tidak saling mengenal, ke dalam 
suatu ikatan. 


Di masa putih abu-abu juga, kebanyakan orang akan lebih 
banyak melakukan hal gila. Bolos contohnya. Masa putih 
abu-abu memanglah indah. 


Tapi tak selamanya putih abu-abu itu indah. Di masa putih 
abu-abu kita bisa sangat bahagia menemukan cinta, tetapi 
bisa juga menjadi sedih kala cinta itu pergi. Tragis memang. 
Tapi itulah yang namanya hidup. Ada yang datang, maka 
akan ada pula yang pergi. Karena tidak ada yang abadi di 
dunia ini. 


"Guys, gimana kalo kita main truth or dare?" 


Celetuk seorang siswa yang langsung mendapat sorakan 
setuju dari anak-anak lain. Bukankah saat berkumpul seperti 
ini paling asik bermain truth or dare? 


Bisa mendengarkan kejujuran orang tentang cintanya, 
perilaku memalukannya, ataupun kebiasaan buruknya. Kita 
juga bisa tertawa melihat orang melakukan tantangan 
ekstrem seperti menyatakan cinta, atau mengatakan hal-hal 
aneh. Semakin banyak peserta, maka semakin asik. 


Dengan cepat, seorang siswa meletakkan sebuah botol 
diletakkan di tengah-tengah lingkaran besar yang mereka 
buat, sebagai alat penunjuk. 


Tak lama, botol itu di putar. Botol itu terus berputar mencari 
mangsa kejujuran atau tantangan yang pas yang pastinya 
ingin di dengar atau di lihat orang. 


Sementara itu, Ara menggosokkan kedua telapak 
tangannya. Angin malam terasa begitu dingin menusuk 
tulangjay tersenyum tipis. la melepas jaketnya dan 
memasangkannya ke punggung Ara. 


Eun Jung yang duduk di samping Ara hanya menahan 
gemasnya karena merasa diperlakukan seperti nyamuk. 


"Eh? Jay gak usah. Aku udah pake sweater. Kamu pake aja 
jaketnya." 


Jay menggeleng. 
"Dingin banget. Nanti kamu malah sakit." 


Ara menatap tubuh Jay yang juga terlihat sedikit gemetar 
menahan rasa dingin. Bagaimana tidak? Jay hanya 
menggenakan kaos tipis di cuaca dingin seperti saat ini. 
Bukankah ia seperti orang bodoh? Siapa pun tahu angin 


malam bukanlah hal yang bagus untuk kesehatan. Tapi laki- 
laki itu hanya menggunakan kaos tipis. Apa ia ingin pamer? 


"Kamu menggigil. Kamu pake aja jaketnya. Aku gak apa- 
apa." 


Ara melepas jaket yang Jay berikan dan mengembalikannya 
pada Jay. Jay menolak dan memasangkan kembali jaketnya 
pada Ara. 


"Elo berdua ribet banget. Kalo gamau pake jaketnya, sini 
kasih ke gue. Gue aja yang pake." 


Eun Jung yang gemas sejak tadi akhirnya angkat suara. Jay 
dan Ara sama-sama menatap Eun Jung dan terkekeh. 


Eun Jung mendengus dan merapatkan jaketnya. Sementara 
itu, Sunghoon yang sejak tadi menjadi pengamat hanya bisa 
tersenyum kecut. la sudah tahu Ara menerima perasaan Jay 
yang artinya sekarang mereka adalah sepasang kekasih. 
Bahkan ia melihat sendiri sejoli itu berpelukan di tepi pantai 
saat sore hari. 


Itu berarti, lagi-lagi ia ditolak. 'Sama seperti dulu'. Selalu Jay 
yang dipilih dan bukan dirinya. Terkadang, ia marah. Kenapa 
harus Jay? Ralat. Kenapa harus 'selalu' Jay? Entah itu di 
masa lalu ataupun sekarang. Apa itu berarti sampai kapan 
pun, Sunghoon tidak akan mendapat kesempatan? 


"Pake ya. Nanti Hipotermia kamu kambuh." 


Ara menatap Jay tidak percaya. Apa yang Jay bilang 
barusan? Hipotermia? 


"Halu ya, lo? Sejak kapan Ara punya Hipotermia?" 


Eun Jung menatap Jay denga tatapan aneh. Ara menoleh ke 
arah Eun Jung dan kembali menatap Jay setelahnya. 


"Aku kan gak punya hipotermia, Jay." 


Ara menatap Jay dengan tatapan dinginnya. Sunghoon yang 
melihat itu menghela nafasnya. Begitu juga Hwa Min yang 
duduk tak jauh darinya. la terlihat menatap Jay dengan 
lekat. 


Sunghoon yakin, ia dan Hwa Min memiliki pikiran yang 
sama sekarang. Jay masih belum bisa lepas dari masa lalu 
kelamnya. Masa lalu itu masih membayangi raga Jay. 


"Ra, mak-" 


Ucapan Jay terhenti begitu anak-anak lain ricuh menyebut 
nama Ara. Yup, sekarang giliran Ara memilih truth atau dare. 


"Ah, aku pilih truth aja." 


Tepat setelah Ara memilih, pertanyaan demi pertanyaan 
langsung datang dari teman-temannya. Tetapi, dari semua 
pertanyaan yang ia dapat, ada satu pertanyaan yang 
berhasil membuatnya bungkam. 


"Elo punya pacar?" 


Ara tak menjawab dan hanya menundukkan kepalanya. Ia 
tampak berfikir dan menimbang apakah ia harus mengaku 
bahwa Jay adalah pacarnya sekarang? 


Tiba-tiba Jay memecah keheningan dan membuat pipi Ara 
bersemu setelahnya. Anak-anak yang ada disitu juga 
langsung berteriak dengan riuh menyoraki pasangan baru 
itu. 


"Gue pacar Ara." 


Dengan adanya pengakuan itu, segala pikiran miring 
tentang Jay sirna begitu saja. Tak pernah adanya kaum hawa 
di dekat Jay mengakibatkan banyaknya kabar miring. Di 
mulai dari Jay yang suka sesam jenis atau bahkan sampai 
gangguan mental juga seksual. 


Tapi sekarang, semua sudah jelas. Jay adalah laki-laki 
normal dan Ara adalah pacarnya. Setelah pengakuan itu, 
Ara sama sekali tak mengingat perihal Jay yang bilang 
bahwa ia mengidap hipotermia. 


Tapi semua pikiran buruk kembali menghinggapi Ara kala ia 
dan Eun Jung sudah kembali ke kamar mereka. Eun Jung 
masih bertanya-tanya. Sebenarnya siapa yang mengidap 
hipotermia? Mengapa Jay tiba-tiba mengatakan bahwa Ara 
mengidap hipotermia? 


Ara langsung teringat dengan perkataan teman-teman Jay 
bahwa Ara mirip dengan seseorang. Apa itu berarti Ara mirip 
dengan seseorang yang sangat berpengaruh bagi Jay? 


Ara menghela nafasnya dan duduk di tepian tempat tidur. Ia 
menatap pintu kamarnya dan Eun Jung. Pintu yang menjadi 
tempat Jay dan Ara berpisah beberapa saat lalu. Eun Jung 
yang ada di toilet, membuat Ara banyak waktu untuk 
memikirkan semuanya dengan suasana tenang. 


Jay pacar Ara, dan Ara pacar Jay. Tapi dari itu semua, Ara 
merasa hanya Jay yang tahu tentang dirinya. Jay tak pernah 
sekalipun terbuka pada Ara. Ara tidak tahu di mana rumah 
Jay, keluarga Jay, ataupun kesukaan Jay. 


Sepertinya, ada yang mencurigakan dari hubungan Ara dan 
Jay. Tapi Apa? Lagi-lagi Ara menghela nafas. Bahkan sesulit 
ini hanya untuk bisa memahami tentang Jay. Ara berharap, 


semua yang buruk hanya berada di pikirannya dan tak 
pernah terjadi. 
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Ara menatap dirinya di pantulan cermin kamarnya. Gaun 
selutut berwarna merah muda dengan sepasang flat shoes 
berwarna senada memberikan kesan manis pada diri Ara. 


Ditambah lagi dengan make up tipis dan rambut 
panjangnya yang terurai. Sepertinya ia sudah mirip dengan 
putri kerajaan. 


Hari ini, tepat 3 bulan Ara menyandang status sebagai 
kekasih Jay. Selama itu juga ia jarang melihat Hwa Min 
disekolah. Jay benar-benar menghempaskan segala 
ketakutan Ara. Entah apa yang sudah Jay lakukan pada Hwa 
Min. 


Terkadang Ara melihat Hwa Min berbincang dengan 
Sunghoon. Mereka terlihat sangat Akrab. Ara tidak tahu apa 
hubungan mereka sebenarnya. Tetapi mereka terlihat 
seperti ... Teman lama? 


Entahlah. Baik Jay maupun Sunghoon, sangat sulit untuk 
terbuka. Seakan Ara adalah seseorang yang memiliki makna 
tersendiri bagi mereka. 


Suara klakson mobil membuyarkan lamunan Ara. Ara segera 
mengambil sling bag-nya dan pergi menemui sang 
pengemudi. 

"Hai." 


Sapa Ara setelah memasuki mobil. Sang pengemudi 
tersenyum menatap gadis di hadapannya. 


"Cantik. Masih sama seperti dulu." 


Gumam pengemudi itu yang gagal di tangkap oleh telinga 
Ara. Ara sempat mengernyit dan merasa bingung. Sama 
seperti dulu? Teka-teki apa lagi ini? 


Sudah cukup Ara yang selalu mendengar gumaman aneh 
dari Jay yang kenyataannya selalu bertolak belakang 
dengannya. Setelah karyawisata pun Ara mati-matian 
menutup pikiran negatifnya tentang Jay. 


Tapi sekarang, ia kembali mendengar hal seperti itu. Ada 
apa sebenarnya dengan masa lalu? Apa hubungan Ar- 


Ah, sudahlah. Ara tidak ingin terlalu memikirkan masalah 
tidak penting di hari spesialnya dengan Jay. la tersenyum 
dan berusaha menetralkan ekspresinya. 


"Jay? Kita gak jadi dinner di rumah kamu?" 


Ara melambaikan tangannya di hadapan Jay yang terlihat 
melamun. Jay langsung mengerjap. 


"E-eh? I-iya jadi kok. Kita berangkat sekarang ya." 
Jay pun mengemudikan mobilnya meninggalkan rumah Ara. 


Ara terkagum saat memasuki rumah Jay untuk pertama 
kalinya. Rumahnya begitu megah dengan tampilan vintage. 


"Yuk ke meja makan." 


Jay menggandeng tangan Ara dan membawanya menuju 
ruang makan. 


"Orang tua kamu kemana?" 


Ara bertanya setelah tersadar betapa sepinya rumah megah 
itu. 


"Kerja. Biasanya sampe malem. Bahkan kadang gak pulang." 


Jay menarik kursi supaya Ara bisa duduk dengan lebih 
mudah. Lalu ia beranjak duduk tepat di hadapan Ara. 
Kini,mereka hanya di batasi oleh meja makan. 


"Jadi kamu selalu sendirian?" 
Tanya Ara dengan nada sedikit iba. 
"Enggak. Aku sama pembantu." 


Tiba-tiba seorang wanita paruh baya keluar sambil 
membawa kereta makanan yang penuh. Wanita itu sempat 
sedikit terkejut saat melihat Ara membuat Ara sedikit 
kebingungan. Bahkan Ara lihat, wanita paruh baya itu 
sedikit gemetar. 


Jay tersenyum dan bangkit dari duduknya. la menyuruh 
pembantunya pergi dan meletakkan makanan yang 
pembantunya bawa menggunakan kereta. Laki-laki itu 
menata semua makanan dengan rapi di atas meja makan. 


Ara dan Jay pun memulai makan malam mereka. Makan 
malam untuk merayakan 3 bulan kebersamaan mereka. 
Hening tapi tidak canggung. Suasana itu yang Ara dan Jay 
rasakan. Tidak canggung karena setidaknya masih ada 
suara dentingan sendok dan garpu yang beradu dengan 


piring. 


Sesekali Ara mencuri pandang dengan menatap Jay dengan 
lekat. Lelaki itu tampak tampan dengan kemeja putih dan 
kacamatanya. 


"Ngeliatnya biasa aja kalik. Aku tau aku ganteng." 


Ara sedikit terperanjat saat Jay sadar kalau dirinya sedang 
mencuri pandang. 


"Nonton film yuk." 


Jay langsung bangkit dari duduknya setelah Ara 
mengangguk. Ara berjalan tepat di belakang Jay. Mereka 
berjalan menuju kamar Jay. Sesampainya di kamar Jay, Ara 
sedikit terpana dengan keadaan kamar Jay. 


Rapi, bersih, dan harum. Tiga kata yang bisa 
menggambarkan keadaan kamar Jay. Ara duduk di atas 
tempat tidur Jay selagi Jay mempersiapkan pemutar film. 
Mata Ara menatap lekat sebuah pigura kecil yang ada di 
sebuah nakas di samping tempat tidur yang terletak di 
kamar Jay. 


Foto 4 orang anak kecil yang sedang asik bermain di pantai. 
"Ini siapa Jay?" 


Tanya Ara sambil menatap lekat pigura kecil yang sekarang 
ada di tangannya. Jay menoleh. 


"Itu aku sama temen-temenku." 
"Yang 2 cewek?" 

"I-iya." 

"Siapa aja nama mereka bertiga?" 
"Yang cowok Sunghoon." 


"Sunghoon? Lucu banget, ya." 


"Lucuan aku kalik." 

"Iyain. Yang cewek?" 

Jay terdiam. Ia tak menjawab. 
"Yang cewek siapa, Jay?" 


Tanya Ara lagi. Jay beralih dari posisinya. la membuka laci 
dan mengambil sebuah kotak kecil dari sana. Jay berjalan 
mendekat dan mengambil pigura yang ada di tangan Ara. Ia 
membuangnya asal. 


Untung saja lantai kamar Jay di lapisi karpet. Kalau tidak, 
mungkin sekarang pecahan kaca sudah berserakan. Jay 
mengeluarkan isi kotak itu dan memakaikan isinya pada 
Ara. 


"Ini apa Jay?" 

"Kalung. Itu buat kamu." 

"Buat aku?" 

"Iya. Warna biru kan kesukaan kamu." 


Biru? Bahkan dengan melihat pakaian Ara saja seharusnya 
Jay tau bahwa merah muda adalah kesukaan Ara. 


"Kamu suka?" 


Tanya Jay. Ara hanya terdiam sambil memperhatikan liontin 
kalung yang sudah bertengger manis di lehernya. 
Sebenarnya ia bertanya-tanya. Kenapa bisa Jay berpikiran 
bahwa warna biru adalah warna kesukaannya? 


"Iya, aku suka." 


Jawab Ara beberapa detik setelahnya. Ara harus 
mengesampingkan semua masalah yang ada di pikirannya 
sekarang. Ini adalah hari yang membahagiakan baginya dan 
juga Jay. Ara harus bisa menahannya. la tidak ingin hari 
bahagianya dan Jay berantakan begitu saja hanya karena 
pikiran negatif tidak jelas milik Ara. 


Jay tersenyum dan memeluk Ara. Begitu erat bahkan sampai 
Ara merasa sedikit sesak. Ara juga bisa merasakan usapan 
hangat yang Jay berikan. Ara sendiri juga memeluk Jay 
dengan eratnya. menikmati aroma tubuh laki-laki itu yang 
entah sejak kapan menjadi candu. 


"Tetep sama aku, ya. Jangan tinggalin aku lagi." 


Lirih Jay. Pelukan Ara seketika langsung melonggar. Lagi? 
Bahkan setelah menerima Jay, tak pernah sedikit pun Ara 
meninggalkan Jay. Tak sengaja, tatapan Ara terarah pada 
pigura yang berisi foto Jay, Sunghoon, dan dua perempuan 
saat usia mereka masih kecil. 


Seorang anak perempuan di foto itu berhasil menarik 
perhatian Ara. la terlihat familiar, terlebih ia duduk di 
sebelah Jay dengan rangkulan tangan laki-laki itu. Terlihat 
aneh dan mencurigakan. Mata Ara membulat saat melihat 
kalung biru di leher gadis kecil yang sedang Jay rangkul. 


Mirip sekali dengan kalung yang Ara pakai sekarang. Ara 
memejamkan matanya. Tidak. la harus bisa berpikiran 
positif. Mungkin hanya kebetulan mereka memakai kalung 
yang sama. Benar, kan? Ara tidak harus berpikiran yang 
tidak-tidak tentang Jay, gadis itu, kalung biru, dan semua 
keanehan Jay yang lainnya bukan? 
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Ara meregangkan tubuhnya yang terasa pegal. Pekerjaan 
sebagai sekretaris OSIS ternyata tidak seringan yang Ara 
bayangkan. Tiba-tiba seseorang memeluknya dari belakang. 


Ara sedikit terlonjak dan mendapati tangan yang sudah 
melingkar manis di lehernya. Terlihat seperti tangan 
doraemon (?) 

"Kamu di gigit nyamuk lagi?" 


Jay terkekeh saat melihat Ara bangkit dari duduknya dan 
meraih tangan bengkak milik Jay. 


"Kenapa gak kamu kasih minyak, sih? Bengkak juga." 


Ara berdecak kesal. Sementara Jay hanya bisa 
menyunggingkan senyumnya. 


"Kamu capek, ya?" 


Ara memutar bola matanya malas karena merasa Jay 
mengalihkan pembicaraan mereka ke arah lain. 


"Jalan-jalan dulu yuk. Kamu juga belum makan kan." 


Lagi-lagi Jay kokoh pada pendiriannya untuk mengabaikan 
omelan Ara. Gadis itu hanya bisa menggeleng. Ara 
menghempaskan tangan Jay dan kembali duduk untuk fokus 
membuat laporan kegiatan. 


Jay langsung memajukan bibirnya. la menarik Ara untuk 
kembali berdiri dan ia memasang wajah memelasnya. Ara 


menghela nafas. 


Jay tidak kehabisan akal. la menangkup pipi orang di 
hadapannya dengan begitu gemas. 


"Aku gak bisa, Jay. Ini laporan kegiatan karyawisata kemarin 
masih belum selesai. Aku sama Heeseung juga masih mau 
ngedata perlengkapan sama keuangan buat acara akhir 
tahun sekolah." 


Jay melepaskan tangkupan Ara dan memasang wajah 
cemberutnya. 


"Kenapa harus sama Heeseung, sih? Kenapa gak sama aku? 
Kan yang ketua OSIS aku?" 


Ara tersenyum gemas menatap orang yang menjadi 
kekasihnya hampir selama 4 bulan itu. 


"Kan Heesung bendahara nya. Lagian kan kamu ketua. 
Kerjaan kamu cuman nyuruh-nyuruh aja kan?" 


Jay menatap Ara dengan memicingkan matanya. 
"Kenapa sih?" 


Ara menatap Jay dengan heran. Jay langsung menangkup 
pipi Ara dan mengecup singkat bibir cherry Ara. 


"Karena aku ketua dan kerjaanku cuman nyuruh-nyuruh aja, 
sekarang aku nyuruh kamu pergi sama aku. Ambil barang 
kamu, aku tunggu di mobil." 


Jay melepaskan tangkupannya dan mengambil tasnya. la 
berhenti di posisinya saat matanya menangkap sesosok 
siluet di ambang pintu. Siluet itu menatap Ara dan Jay 
secara bergantian dengan tatapan kosong. 


"Lah? Heeseung? Sejak kapan lo disitu? Ara gue bawa ya. Lo 
kerja laporan sendiri aja dulu." 


Jay menatap Heesung dengan tatapan bertanya-tanya. Ara 
langsung menoleh ke arah Heeseung dan menatap laki-laki 
itu dengan kikuk. 


"MATA GUE TERNODAI ASTAGA. LO KALO MAU CIUMAN 
PULANG AJA SANA! " 


"Makan." 


Jay memerintahkan Ara untuk mulai menyantap makanan 
yang sudah ia pesan. la sendiri sudah bersiap makan 
dengan mengambil sendok dan garpunya. Kegiatannya 
terhenti setelah melihat Ara tak bergerak sedikit pun. 


"Kok gak makan? Kamu dari tadi pagi gak makan apa-apa 
loh, Ra. Lagian pasta kan kesukaan kamu." 


Ara menatap Jay yang duduk di hadapannya dengan 
tatapan kosong yang membuat Jay semakin bingung. 


"Jay, aku tau mungkin kita masih baru pacaran dan aku 
jarang banget bilang ke kamu hal-hal kecil tentang aku. 
Begitu pun juga kamu yang jarang banget terbuka sama 
aku." 


Ara menjeda kalimatnya dengan menelan ludahnya kasar. 
Jay yang sejak tadi sibuk mengunyah berlalu menelan 
makanannya dan meletakkan sendok garpunya. Ia 
mendengarkan Ara dengan seksama. 


"Tapi aku gak pernah kasih tau kamu kalo aku suka pasta. 
Bahkan aku alergi sama pasta, mi, atau makanan sejenis 
itu." 


Jay mengalihkan pandangannya ke arah lain. Rahangnya 
mengeras. Ia terlihat sedang menahan emosinya. Ara sendiri 
hanya bisa menggeleng pelan dan menunduk. la tahan air 
mata nya sebisa mungkin. Rasa kecewanya meluap begitu 
saja. 


"Ra, mak-" 


Ucapan Jay terhenti tepat saat Ara bangkit dari posisinya 
dan meninggalkan Jay seorang diri. Tangan Jay langsung 
mengepal. la mengambil beberapa lembar uang dari 
dompetnya dan meninggalkannya di atas meja. 


la berjalan dengan cepat untuk mengejar Ara. 
Bagaimanapun juga, langkah besar Jay pasti bisa 
mendahului langkah kecil gadis mungil seperti Ara. 


Jay berhasil meraih pergelangan Ara tepat di luar tempat 
yang awalnya mereka putuskan menjadi tempat makan 
mereka. Jay memutar tubuh Ara sehingga sekarang mereka 
berdua berhadapan. 


Jay meraih dagu Ara dan sedikit mendongakkannya karena 
tubuh Ara yang hanya setinggi dada Jay sehingga membuat 
Ara harus mendongak untuk bisa bertatapan dengan Jay. 


"Ra, dengerin aku dulu. Maksud aku gak gitu." 


Ara memalingkan wajahnya. Mata elang Jay dapat 
menangkap jelas jejak air mata di pipi Ara. 


"Aku gak tau ya siapa yang kamu pikirin. Tapi satu yang aku 
tau. Bukan aku yang ada di hati kamu. Hati kamu diisi sama 
orang lain." 


"Ra, dengerin aku dulu." 


"Kayak gini gak cuman sekali. Dan aku udah coba tahan 
sama semuanya karena kau pikir kamu bisa berubah. Waktu 
itu kamu juga bilang aku punya hipotermia. Nyatanya aku 
gak punya hipotermia. Aku sehat. Dan satu lagi. Warna 
favorit aku merah muda, bukan biru." 


Ara melepas paksa kalung berliontin biru yang melingkar 
manis di lehernya. Menyisakan bekas kemerahan di 
lehernya yang terlihat sangat kontras dengan kulit 
putihnya. Kalung itu adalah kalung pemberian Jay beberapa 
minggu lalu. 


"Warna biru kan kesukaan kamu." 
Lagi-lagi rahang Jay mengeras. 

"Ra, deng-" 

"Kayaknya kita mending break dulu." 


Ara langsung pergi meninggalkan Jay. la memberhentikan 
sebuah taksi dan berlalu meninggalkan restoran itu. 


Jay menggigit bibir bawahnya dengan keras untuk menahan 
amarahnya. la masuk ke dalam mobilnya dan menutup 
pintu mobilnya dengan keras. la memukul kemudi dan 
berteriak. 


"ARGHH! " 
Tak lama, ia memukuli kepalanya sendiri dengan kemudi. 
"Bego! Bego! Bego!" 


la merutuki dirinya sendiri tanpa peduli dengan keadaan 
kepalanya yang mulai mengeluarkan darah. Jay salah. la 
tahu ia salah. Harusnya ia sadar sejak dulu bahwa 'dia' dan 


Ara adalah orang yang berbeda. Tapi dengan bodohnya ia 
memperlakukan Ara layaknya pengganti 'dia'. 


Apa yang harus Jay lakukan sekarang? Ara terlampau 
kecewa dengan dirinya. Bahkan sepertinya akan sulit 
meminta maaf pada gadis itu. Masih beruntung jika Ara 
masih mau menemuinya. Jay takut Ara malah akan 
memutuskan hubungan secara sepihak. 


Tidak. Itu tidak boleh terjadi. Jay tidak mau terjebak di masa 
kelamnya lagi. la harus berubah. Tak terhitung Sudha 
berapa rasa kecewa yang Ara tahan untuknya. Ara sudah 
banyak berkorban. Sekarang giliran Jay yang bergerak. Ia 
tidak ingin kehilangan Ara. 


Jay harus berubah. Bagaimanapun, 'dia' dan Ara adalah dua 
orang yang berbeda. la harus fokus dengan Ara. la harus 
bangkit dan menunjukkan pada Ara bahwa ia pantas untuk 
Ara. Jay tidak ingin terus mengecewakan Ara. Ini air mata 
kedua yang Ara berikan pada Jay. 


Jay tidak ingin ada air mata ketiga, keempat, kelima, 
ataupun seterusnya. Ara hanya boleh bahagia bersamanya. 
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"264 jam, 43 menit, 27 detik." 


Jay memejamkan matanya dan duduk bersandar di sofa 
ruang OSIS sambil terus menghitung. 


"264 jam, 43 menit, 30 detik." 
"Lagi belajar ngitung lo?" 


Tanya Heeseung tiba-tiba. Jay yang kaget langsung 
membuka matanya. la mendapati Heesung yang sudah 
duduk di sampingnya dan Sunghoon yang duduk di 
hadapannya. Jay langsung menegakkan posisi duduknya. 


"Lesu banget sih, lo. Kenapa?" 


Tanya Heesung lagi. Heeseung terlihat iba dengan keadaan 
Jay yang sudah seperti mayat hidup. Sunghoon sendiri 
hanya menatap Jay sambil meminum teh kotak kemasan 
yang ia bawa. 


"Masalah Ara?" 


Pertanyaan telak dari Sunghoon berhasil membuat Jay 
menatap Sunghoon dengan tatapan nanarnya. 


"Kenapa?" 


Tanya Sunghoon pada Jay. Jay kembali menyandarkan 
tubuhnya ke sofa dan menghela nafas. Tubuhnya terasa 
lemas seketika saat mengingat akar permasalahannya 
dengan Ara. 


la menatap langit-langit ruang OSIS yang didominasi warna 
kuning pucat itu. Tarikan nafas dalam ia ambil sebelum 
mulai membuka suara. 


"Ara ngajak gue break. Udah-" 
"264 jam, 44 menit, 3 detik?" 


Potong Sunghoon. Jay hanya bisa menunduk dan 
mengangguk lesu. la mengusap wajahnya dengan kasar. 
Laki-laki itu terlihat sangat frustasi. 


Tiba-tiba suara decitan pintu yang terbuka mengangetkan 
mereka. Mereka semua sama-sama menoleh ke arah sumber 
suara. Tubuh Jay menegang melihat siapa yang 
menimbulkan decitan pintu barusan. 


"Eh? Ra? Ngapain?" 


Ara diam di posisinya. la tidak menjawab pertanyaan yang 
baru saja Heeseung lontarkan. Heeseung sendiri memilih 
bertanya karena Jay dan Sunghoon sama-sama diam sambil 
menatap Ara. Entah apa yang membuat keduanya bungkam 
hingga Heeseung harus mencairkan suasana. 


"I-ini aku mau ngasih laporan bu-buat acara akhir tahun 
sekolah. Ti-tinggal minta tanda tangan kepala sekolah sama 
ketua OSIS aja." 


Ara meletakkan laporan itu di meja kecil yang menjadi 
pemisah antara Jay, Heesung, dengan Sunghoon. 


"Aku balik dulu, ya. Pe-permisi." 


Ara langsung membalikkan tubuhnya dan melesat pergi. Jay 
hanya bisa menatap kepergian Ara. la mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Ngapain lo?" 

Tanya Sunghoon dengan dingin. 

"Kejar sana! " 

Seru Heeseung dengan menjitak kepala Jay. 

"Dia gak mau dengerin gue. Semua kontak gue dia blokir." 


Jay mulai frustasi sekarang. Apa yang harus ia lakukan 
untuk meredakan kekecewaan Ara? Sunghoon meletakkan 
teh nya di atas meja. 


"Jangan sia-siain kesempatan kayak gini.'Dia' balik buat lo." 


Sunghoon menelan ludahnya. Sangat sulit baginya 
menerima kenyataan bahwa sejak dulu pun orang yang ia 
suka tak pernah menaruh perasaan lebih padanya. 


"Mereka orang yang beda. Lo tau sendiri mereka gak sama." 


"Lo harus berubah, Jay. Lupain masa lalu. Yang ada di masa 
sekarang itu Ara. Lo harus bisa terima itu." 


Heeseung yang sejak tadi menjadi penonton hanya bisa 
terdiam. Dia tidak tahu harus merespon apa. Yang pasti dia 
akan menjadi penengah saat kedua sahabatnya ini 
berkelahi nanti. Karena menurutnya, topik yang sedang 
dibahas sekarang ini adalah salah satu topik sensitif bagi 
mereka berdua. 


"Gue udah berusaha terima. Tapi terlambat. Gue baru sadar 
dan berusaha nerima Ara di saat dia udah kecewa sebesar 
ini sama gue dan mutusin buat break dulu." 


Jay menghela nafasnya kesal. Ia bingung. Sunghoon malah 
terlihat semakin menyudutkannya sekarang. Jay tahu betul 


bahwa ia yang salah. Tapi sebagai teman yang baik, tidak 
seharusnya Sunghoon semakin menyudutkannya. 


"Lo tau sendiri kan-" 


"Gue tau, Jay. Gue tau 'dia' itu berarti banget buat lo. Tapi 
'dia' udah gak ada. Lo harus terima itu! Cintai Ara karena 
dia adalah Ara!" 


Heeseung mulai menegakkan tubuhnya saat mendengar 
seruan Sunghoon. Wajah laki-laki itu terlihat memerah. 
Tubuh Heeseung sendiri sudah mulai merasakan hawa-hawa 
memanas di ruangan yang awalnya dingin itu. 


Tapi, mau seperti apapun Heeseung bertindak, Jay tetaplah 
Jay. Keras kepala dengan tinggi emosi. Seruan Sunghoon 
barusan berhasil membuat rahang Jay mengeras. Tangannya 
terlihat mengepal dengan kuat. 


la berusaha menahan amarahnya dengan memalingkan 
wajah ke arah lain. Semakin ia melihat Sunghoon, semakin 
ia ingin meledakkan amarahnya. 


"Kita ganti topik aja gimana?" 


Tawar Heesung sebagai penengah.Nahas, tawaran itu tidak 
mendapat jawaban sama sekali. Tawarannya ditolak secara 
halus. 


"Lo harus terima 'dia' udah gak ada, Jay! Sekarang udah-" 


Seruan Sunghoon terhenti tepat setelah Jay meninggikan 
suaranya. 


"CUKUP! Gue kan udah bilang sama lo! Gue tau gue salah 
dengan bikin Ara kecewa besar kayak gini. Tapi tolong, 
berhenti salahin gue! Gue tau gue salah. Tapi lo, gak usah 


ikut campur Di sini, gue yang paling stres karena gue yang 
jalanin hubungan ini sama Ara! Jadi, jangan lo ada pikiran 
barang sedikit pun bahwa lo sama stresnya kayak gue! 
Ngerti?! " 


Sunghoon bangkit dari duduknya, menarik kerah seragam 
Jay, dan mendorong laki-laki itu hingga tubuhnya 
membentur dinding. 


"Lo-" 


Ucapan Sunghhon terhenti entah kenapa saat ia 
mengacungkan jari telunjuknya pada Jay. Jay sendiri hanya 
bisa menyunggingkan senyum miringnya dan berdecih. Ia 
melepas pegangan tangan Sunghoon pada kerah 
seragamnya, kemudian ia rapikan seragamnya. 


Jay berniat untuk melangkah meninggalkan ruang OSIS, tapi 
langkahnya langsung terhenti begitu saja. la menatap 
Heeseung dan menunjukkan. 


"Buat lo, jangan ikut campur juga deh. Elo lama-lama mirip 
sama Sunghoon, ya. Ngerasa paling tau tentang gue dan 
apa yang harus gue lakuin, tapi kalian bahkan gak pernah 
peduli sedikit pun." 


Saat Jay hendak meninggalkan ruang OSIS, langkahnya 
kembali terhenti karena Sunghoon. 


"Jangan lo salah-salahin dan bawa Heeseung ke masalah lo. 
Lo itu cuman orang egois dan keras kepala yang bahkan gak 
peduli sama perasaan Ara! Elo pengecut karena terlalu takut 
buat keluar-" 


bugh 


Satu bogeman mentah mendarat di pipi kanan Sunghoon. 
Karena tak sempat menghindar, Sunghoon langsung jatuh 
ke lantai begitu saja. Heeseung berusaha melerai, tapi 
ternyata Jay hanya memberikan satu pukulan pada 
Sunghoon. 


Heeseung berjalan mendekati Sunghoon dan membantu 
laki-laki itu untuk berdiri. 


"Gue? Pengecut? Gak ada kaca lo?! Hah?! Elo yang 
pengecut! Elo gak berani ungkapin perasaan elo sendiri tapi 
malah ngatain gue yang terang-terangan nunjukin perasaan 
gue ini sebagai pengecut? Mikir, dong! " 


Jay langsung pergi meninggalkan Heesung dan Sunghoon. 
Entah kemana tujuannya, tapi yang terpenting ia ingin 
menenangkan dirinya sekarang. 


"Elo gak apa-apa?" 


Tanya Heeseung. Sunghoon sendiri langsung menyeka 
darah di sudut bibirnya. 


"Mana ada sih orang bonyok yang masih baik-baik aja." 


Sunghoon pergi begitu saja meninggalkan Heeseung yang 
membeku di ruang OSIS. Heeseung hanya bisa menghela 
nafas. 


"Derita ada di antara orang yang cinta segitiga. Capek gue. 
Udah lah, resign dari bendahara aja gue. Bukannya jadi 
bendahara malah serasa jadi pengacara yang ngadepin 
orang tengkar tiap hari." 
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Ara membaringkan tubuhnya di atas tempat tidur. 
Matanya menatap kosong ke arah langit-langit kamarnya. 
Orang tuanya bilang mereka akan berkunjung. 


Tetapi kunjungan mereka dibatalkan karena ada hal 
mendesak. 


Jam sudah menunjukkan pukul 5 sore. 
Ara masih enggan merubah posisinya. la menghela nafas. 


la berjalan ke ara balkon kamarnya masih lengkap dengan 
seragam sekolahnya. 


"Sebenernya siapa sih Jay yang ada di hati kamu?" 


Yup, pikiran Ara masih tentang Jay. Kekasihnya selama 5 
bulan. Atau mungkin 4 bulan lebih karena mereka sedang 
break sekarang? 


Ara mengurut pelipisnya ringan. 
Terlalu berat memikirkan hal seperti itu. 


Ara merogoh saku rok nya saat merasakan ponselnya 
bergetar. 


"Sunghoon? Kenapa?" 


Ara sedikit terkejut saat tahu bahwa Sunghoon-lah yang 
menelepon dirinya. 


"Lagi apa, Ra?" 
"Lagi santai aja. Kenapa?" 


"Enggak, mau mastiin aja soal acara OSIS. Gimana? Ada 
kendala?" 


"Enggak kok semua lancar." 
"Makasih ya udah bantu urus semua." 


“Santai aja. Aku kan sekretaris OSIS. Udah sepantasnya aku 
bantu." 


"Hehe. Iya. Btw, Ra gue bisa minta tolong gak?" 
"Mau minta tolong apa?" 


"Lo siap-siap ya. Dandan yang cantik. Setengah jam lagi gue 
jemput." 


Sunghoon membukakan pintu mobilnya untuk Ara. Ara 
tersenyum. 


"Makasih, ya." 
Sunghoon mengangguk. 


la sibakkan rambutnya kebelakang dan tangan lainnya ia 
gunakan untuk menggandeng tangan Ara. 


Ara terkejut tapi tidak menolaknya. 


la mengikuti Sunghoon masuk ke dalam sebuah rumah 
megah bernuansa klasik. 


"Sunghoon? kamu dari mana aja?" 


Seorang wanita paruh baya menghampiri Sunghoon. 
la terdiam saat menatap Ara. 


Tetapannya sama seperti saat Ara bertemu dengan 
pembantu di rumah jay. 


Terkejut. 
"Sung-Sunghoon di-dia-" 


"Tadi aku habis jemput temen, ma. Ra, kamu duduk dulu ya. 
Aku mau ngomong sama mama ku sebentar." 


Ara mengangguk dan duduk di sofa ruang tamu rumah 
Sunghoon. Tak lama Sunghoon kembali dan tersenyum 
menatap Ara. 


"Sorry, Ra. Tadi benernya orang tua gue ngadain dinner 
sama sahabatnya. Tapi sahabat orang tua gue gak bisa 
dateng." 


"Oh, gak apa-apa kok. Santai aja. Tapi kenapa ajak aku? Ini 
kan dinner? Aku gak sepenting itu sampe harus ikut dinner 
keluarga kamu." 


Sunghoon menghela nafas kasar. la sandarkan dirinya di 
sofa. 


"Gue mau dijodohin. Jadi sebenernya gue ngejak lo kesini 
karena pingin lo kadi pacar pura-pura gue biar gue gak jadi 
dijodohin." 

Ara menatap Sunghoon tak percaya. Sunghoon tersenyum. 


"Tenang, gue masih sadar kok kalo elo pacar Jay. Sorry ya 
gue gak bilang dulu. Lagian kan dinnernya gak jadi ju-" 


"Sunghoon, kok pacar kamu di suruh disini sih? Ajak keliling 
liat rumah kita dong biar dia terbiasa." 


Mama Sunghoon memotong membuat Sunghoon dan Ara 
sama-sama tercekat. 


"I-iya ma." 
Sunghoon bangkit dari duduknya diikuti Ara. 


Mereka berdua berkeliling melihat keadaan rumah 
Sunghoon. 


Terakhir, Ara masuk ke kamar Sunghoon. 
la berkeliling dan takjub. 
Kamar Sunghoon sama seperti Jay. Besih, rapi, dan harum. 


Mata Ara berhenti tepat di sebuah pigura kecil yang ada di 
nakas kamar Sunghoon. 


Foto yang sama seperti yang ada di kamar Jay. 
"Itu foto masa kecil gue sam Jay." 
"Yang cewek ini siapa?" 


Ara menunjuk tepat ke arah seorang anak perempuan yang 
tersenyum. Ia merasa tidak asing dengan perempuan itu. 


"O-oh di-" 
Ucapan Sunghoon terhenti karena ponselnya bergetar. 


"Halo? Iya gue di rumah. Hah? Oke gue ke sana." 


Sunghoon memutus sambungan telepon dan menatap Ara 
dengan lekat. 


"Kenapa? Kok liatin aku kayak gitu?" 
"Ra, Jay kecelakaan." 


Sepersekian detik kemudian, foto yang ada digenggaman 
Ara jatuh membuat suara pecahan kaca pigura terdengar 
jelas bersamaan dengan tetesan air matanya. 
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Sunghoon memarkirkan mobilnya tepat di halam rumah Jay. 


Sejak awal berangkat dari rumah Sunghoon, Ara hanya 
terdiam. 


la memilih bungkam. Mobil Sunghoon hanya penuh dengan 
isakan dari Ara. 


"Ra? Lo gak mau turun? Kita udah 10 menit diem di sini." 
Ara masih diam. 

Apa yang harus ia lakukan sekarang? 

la sendiri masih ragu dengan Jay. 

Harusah ia bertemu dengan Jay? 


Beberapa saat kemudian, Ara dan Sunghoon sama-sama 
melihat siluet seorang gadis keluar dari rumah Jay sambil 
terisak. 


Sunghoon yang tampak panik dan khawatir langsung keluar 
dari mobilnya dan menghampiri gadis itu. 


Laki-laki tampan itu mendekap tubuh gadis yang tampak 
semakin sesenggukan di depan rumah Jay. 


"Hwa Min?" 
Lirih Ara. 


Kenapa Hwa Min ada di rumah Jay? Apa yang ia lakukan? 


Lagi pula kenapa Sunghoon memeluknya seolah Hwa Min 
adalah orang yang penting baginya? 


Ara yang penasaran langsung turun dari mobil Sunghoon 
dan mendekat ke arah dua orang itu. 


"Ra, lo masuk duluan aja. Lo tau kan kamar Jay yang mana? 
Gue pergi dulu. Nanti gue balik lagi." 


Sunghoon langsung membawa Hwa Min menuju mobilnya. 


Gerak-geriknya seakan ia menutupi identitas Hwa Min 
padahal Ara sudah tau bahwa orang itu adalah Hwa Min. 


Sebenarnya siapa Hwa Min? Kenapa Sunghoon sangat 
melindungi gadis yang seakan rapuh itu? 


Padahal waktu itu Hwa Min bilang pada Ara untuk menjauhi 
Jay dengan sangat ketus. 


Suara petir yang cukup keras langsung menyadarkan Ara 
dari segala pikirannya. 


Ara menggeleng cepat dan menatap pintu besar di 
hadapannya. 


Apa ia harus masuk ke dalam sana dan mengecek keadaan 
kekasihnya? 


Atau sebenarnya mereka bukan kekasih lagi? 


Lagi-lagi Ara menggeleng dengan cepat. Sepersekian detik 
kemudian, hujan deras turun. 


Ara yang hanya memakai dress tipis yang awalnya untuk 
pergi bersama Sunghoon langsung merasa kedinginan. 


la menggosokkan kedua telapak tangannya. 


Tiba-tiba seseorang menariknya ke dalam rumah. 


Ara yang kaget langsung saja merespon dengan mengikuti 
tarikan itu. 


Tepat saat di dalam rumah Jay, posisinya terkunci. 


la bersandar di pintu utama rumah Jay, di bawah 
kungkungan Jay. 


"Diluar dingin. Kenapa gak masuk aja? Nanti kamu sakit, 
hm?" 


Ara menalan ludahnya. 
Jay berbicara tepat di telinga Ara. 


Bahkan sekarang Ara bisa merasakan nafas Jay yang 
menerpa leher jenjangnya. 


"Ja-Jay, bisa mundur gak?" 

Jay menjauhkan wajahnya dari telinga Ara. 

Mata Ara langsung melihat luka kecil di pipi Jay. 

Luka goresan yang bahkan masih mengeluarkan darah. 
"Kenapa? Khawatir ya sama aku? Mangkanya kamu kesini?" 
Jay beralih dan duduk di sofa ruang tamu rumahnya. 

Ara memutar bola matanya malas. 

Tak bisa ia pungkiri ia khawatir dengan keadaan Jay. 


Ara mengikuti Jay dan duduk di samping Jay. 


la menatap Jay. 

"Apa?" 

Tanya Jay dengan penasaran. 

Ara membuang wajahnya. 

Bahkan di saat terluka pun Jay masih terlihat tampan. 
"Sunghoon yang mau kesini." 


"Tapi kamu juga khawatir kan sama aku? Itu mata kamu 
sembab." 


"Apa sih. Gak usah sok tau deh." 

Jay mengacak pelan puncak kepala Ara. 

"Kok kamu bisa sama Sunghoon?" 
Tanya Jay lagi. 

Kini ia menatap Ara dengan tatapan menyelidik. 


Ara yang hanya menatap kosong ke depan tidak sadar 
dengan tatapan menyelidik Jay. 


"Tadi aku diajak Sunghoon ke rumahnya. Mau-" 
"Dinner?" 

Ara langsung mengalihkan pandangannya ke arah Jay. 
"Jadi bener? Kamu sama Sunghoon mau dinner?" 

"Kok kamu tau?" 


Jay memajukan dagunya ke arah tubuh Ara. 


"Baju kamu udah nunjukin kalik, Ra." 

"Ini gak kayak yang kamu pikirin. Ak-" 

Jay tersenyum. la mengecup singkat bibir mungil Ara. 
"Iya aku percaya kok sama kamu." 

Diam-diam Ara merasa lega mendengar penuturan Jay. 
"Ra." 

"Hm?" 

"Bisa kasih aku kesempatan kedua?" 
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Ara terdiam menatap lurus ke depan. la belum memberi 
jawaban pasti kepada Jay tentang pertanyaannya. 


"Bisa kasih aku kesempatan kedua?" 


Ara menghela nafas. la kembali menyandarkan tubuhnya di 
sofa rumah Jay. 


Sunghoon sendiri belum menjemputnya sampi sekarang. 
Sebenarnya kemana laki-laki itu? 


"Makanan siap." 


Jay berjalan ke arah Ara sambil membawa dua buah 
mangkuk berisi sup dengan kepulan asap yang tampak 
menipis. 


"Makan, Ra." 

Jay duduk tepat di sebelah Ara dan mulai memakan sup nya. 
Ara sendiri hanya memandangi supnya tanpa selera. 
"Kenapa? Gak suka ya?" 


Tanya Jay sambil menatap Ara. Ia letakkan mangkuknya 
yang sudah kosong ke atas meja. 


"Gak gitu, Jay. Aku cuman gak selera aj-" 


"Gak usah kamu pikirin pertanyaan aku tadi." 


Jay memotong ucapan Ara seakan ia tahu apa yang 
sebenarnya gadis itu pikirkan. 


Ara tersenyum kecil. 


la tahu bahwa sebenarnya Jay meresa kecewa karena ia 
hanya diam saat Jay bertanya demikian. 


Tapi apa boleh buat? Ara masih ragu. la takut akan disakiti 
lagi oleh Jay lagi. 


Ara menatap supnya lagi. 

la mulai menyendok sup itu. 

'Enak', batin Ara. 

Jay memang bisa memasak. Mungkin sebagian orang 
mengira dengan tampang seperti itu, yang bisa Jay lakukan 


hanyalah memerintah. 


Nyatanya Jay adalah anak mandiri ditambah lagi dengan 
keadaan orang tuanya yang sibuk yang menuntut Jay untuk 
bisa melakukan semuanya sendiri. 


"Makannya pelan-pelan dong." 


Jay membersihkan sudut bibir Ara dengan ibu jarinya. Ara 
menatap Jay dengan lekat. 


Apalagi yang bisa ia lakukan selain menatap Jay dengan 
lekat? 


Jay menghentikan kegiatannya dan beralih menatap Ara 
sekarang. 


Tangannya mengambil mangkuk Ara yang masih berisi sup 
dan meletakkannya di meja. 


Ibu jarinya mengusap pipi Ara dengan lembut. 
"Ra" 

"Hm?" 

"Boleh kan?" 

Ara mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Jay yang seakan tersadar bahwa yang ia lakukan salah, 
langsung menarik tubuhnya menjauh dari Ara. 


la tersenyum kikuk. 
"Sorry, Ra. Tadi ak-" 


Ara langsung memukul pelan lengan Jay, membuat lai-laki 
itu sedikit meringis dan menghentikan ucapannya. 


"Kenapa sih, Ra? Kok tiba-tiba mukul aku?" 


"Ya habisnya kamu! Biasanya juga langsung nyosor. 
Sekarang malah nanya dulu. Kan aku jadi malu! " 


Jay tertegun. 

Ara protes? 

Apa artinya Ara mau? 
Tunggu sebentar. 
"Ra." 

Ara tak menoleh. 


"Kang Ara." 


Lagi-lagi Ara tak menoleh. 
"Park Ara." 


Ara langsung menoleh saat sadar Jay mengganti marga Ara 
dengan marga milik Jay. 


"Kamu ni-" 

Ara bungkam. 

Siapa pelakunya? 

Tentu saja Jay, Park Jong Seong. 


la membungkam Ara dengan kecupan singkat lembut 
bibirnya. 


Ara tak bisa bereaksi apa-apa sekarang. Jujur saja ia 
terkejut. 


"Gimana? Mau disosor lagi?" 
"Kamu nih! Apa-apaan sih, Jay." 


"Tadi kamu ngomongnya kayak minta aku cium sih. Ya 
udah." 


Ara memalingkan wajahnya yang sudah memerah. 


Jay sendiri masih nyaman dengan posisinya yang berada di 
atas tubuh Ara. 


"Jadi kamu ngasih aku kesempatan kedua itu, Ra?" 
Ara masih terdiam. la menolak menatap Jay. 


"Ara." 


Ara masih menolak untuk menjawab Jay. 
"Park Ara." 


Bahkan panggilan seperti itu pun tak mempan untuk 
membuat Ara berhenti bungkam. 


"By, jawab dong. Aku cium lagi nih." 

Ara langsung memukul dada Jay yang ada di hadapannya. 
"Iya. Puas?!" 

Jay langsung tersenyum penuh kemenangan. 


Ara sendiri tidak tahu apakah keputusan yang ia ambil ii 
sudah benar. 


la takut akan masuk ke kekecewaan yang sama nantinya. 
"Jadi kamu maafin aku kan?" 

"Hm." 

"Kok hm doang sih, By. Jawab dong." 


"Ada hubungan apa kamu sama Hwa Min? Tadi aku liat dia 
keluar dari rumah kamu sambil nangis." 


Sekarang giliran Jay yang terdiam. 
"Jay? Kok diem?" 

Jay berdeham dan menatap Ara. 
"Hwa Min itu tem-" 


"Hwa Min itu sepupu Jay." 


Sunghoon yang baru saja datang langsung memotong 
ucapan Jay membuat rahasia yang seharusnya terbongkar 
menjadi tersembunyi lagi. 


Hope you like it guys 
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Setelah Jay dan Ara memutuskan untuk kembali bersama, 
tidak banyak hal yang terjadi dalam hubungan mereka. 


Bahkan hubungan mereka menjadi semakin romantis. 
Dan disinilah Ara sekarang. 


Disebuah taman bermain yang cukup ramai, duduk seorang 
diri menunggu pacarnya kembali. 


Mereka berdua memutuskan untuk pergi ke taman bermain 
itu dalam rangka merayakan akhir tahun bersama. 


"By, sorry ya kalo lama. Tadi rame banget." 


Jay menghampiri Ara dengan tangan yang membawa dua 
gelas minuman dingin. 


Ara hanya tersenyum dan menerima minuman dingin yang 
Jay berikan. 


"Gak apa-apa kok." 


Ara dan Jay sama-sama meneguk minuman itu untuk 
melegakan dahaga mereka setelah bermain hampir empat 
jam sejak sore tadi. 


"Makan dulu yuk, By." 
"Mau makan apa?" 


"Terserah kamu aja." 


"Ya udah deh. Yuk." 


Ara dan Jay beranjak dari kursi itu dan meninggalkan area 
taman bermain. 


Mereka berjalan ke arah food court dan memesan makanan. 


Saat menunggu makanan di food court, Ara melihat ada 
penjual fortune cookies. 


la beranjak dari tempatnya dan membeli sebungkus kue 
ramalan itu. 


"Itu apa, By?" 

"Ih? Masa gatau?" 

"Kalo aku tau aku gak nanya kalik." 
“Ini tuh fortune cookies." 


Jay hanya ber-oh ria medengar perkataan Ara. la mengambil 
satu dan memakannya. 


"Kamu dapet ramalan apa?" 


Tanya Ara saat melihat Jay mengambil sebuah fortune 
cookies. 


"Kamu akan dapat kesempatan lain." 
"Ih? Kesempatan apaan?" 


Jay hanya mengangkat bahu dan cuek terhadap ramalan itu. 
la menyimpan kertas ramalan itu di dompetnya. 


"Kamu dapet apa, By?" 


Ara melihat kertas ramalannya dan tersenyum jahil kepada 
Jay. 


"Rahasia." 


Gadis itu tersenyum dan diam-diam menyimpan kertas 
ramalan itu di tasnya. 


"Ye, kok gitu sih. Kasih tau dong." 
"Gamau." 


Ara mencubit gemas pipi Jay membuat laki-laki itu 
mempoutkan bibirnya. 


"Foto bareng yuk." 
Ara mengeluarkan ponselnya dan mengambil posisi selfie. 


Setelah terdengar bunyi kamera selesai mengambil gambar, 
Ara mengecek foto itu di galerinya. 


"Jay. 
"Am?" 

"Ini foto pertama kita ya." 

Jay menatap Ara dan tersenyum kecil setelahnya. 


"Kirim ke aku ya fotonya. Jangan lupa, setelah ini bakal ada 
foto kita yang lainnya juga kok, by" 


Tak lama, makanan yang mereka pesan pun datang dan 
mereka langsung menyantapya. 


KKK 


Ara melangkah ringan menuju ruang kelasnya. 


Tangannya saling bertaut dengan tangan seorang laki-laki 
yang berstatus sebagai pacarnya. 


Hubungan Ara dan Jay memang sudah diketahui oleh 
seluruh warga sekolah. 


Tapi tetap saja banyak dari mereka yang iri sekaligus heran. 


Terlebih dengan sikap Jay yang dulu anti di dekati oleh 
perempuan. 


Bukankah Ara sangat beruntung bisa bersama dengan ketua 
OSIS tampan yang sulit didekati ini? 


Atau justru pilihan Ara untuk bersama dengan Jay adalah 
sebuah kesalahan? 


Ara dan Jay menghentikan langkah mereka tepat di depan 
kelas Ara. 


Jay menatap Ara dan mengacak pelan puncak kepala Ara. 
"Belajar yang rajin ya, by." 

"Emangnya aku itu kamu yang suka bolos?" 

"Ye, enak aja. Aku ini anak rajin." 

"Iyain." 

"Ya udah sana. Udah ditunggu temen kamu tuh." 

Ara mengangguk dan masuk ke kelasnya. 


la menatap Eun Jung yang sibuk dengan kegiatannya. 


"Ngapain lo?" 
Ara bertanya sambil menatap Eun Jung. 
"Lagi scroll Instagram aja. Liat bias." 


Eun Jung menjawab tanpa mengalihkan pandangannya dari 
ponselnya. 


"Eh tapi bentar deh." 
Eun Jung menatap Ara. 


Ara yang awalnya berniat mengeluarkan buku dari dalam 
tasnya langsung berhenti melakukan kegiatannya. 


Eun Jung menangkup wajah Ara. 


"Lo bilang apa tadi? Tumben ngomong sama gue pake lo- 
gue? Sakit lo?" 


Ara melepaskan tangkupan Eun Jung. 


"Gue nyoba aja sih. Pingin lebih keliatan akrab aja sama lo. 
Gue ngerasa sejak gue pacaran sama Jay gue jarang banget 
ngobrol ato maen sama lo." 


Eun Jung langsung memeluk Ara dengan erat. 
Ara menyunggingkan senyumnya. 

"Eun Jung." 

"Hm?" 

Eun Jung melepas pelukannya dan menatap Ara. 


"Nanti malem nginep di rumah gue, yuk." 
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Ara menghempaskan tubuhnya ke atas sofa di kamarnya, 
sementara Eun Jung berkeliling melihat kamar Ara. 


"Ra." 
"Apaan?" 

"Rumah lo gede ya ternyata." 
"Lumayan lah." 

"Terus orang tua lo mana?" 
"Kerja di Namyangju." 


Eun Jung ber-oh ria. Tatapannya terhenti di sebuah pigura 
kecil. la mengambil pigura itu dan tersenyum. 


"Lo pergi sama Jay ke taman bermain?" 
"Iya. Beberapa hari yang lalu." 

"Dipikir-pikir lo cocok ya sama dia." 
"Makasih. Lo sendiri kapan mau cari pacar?" 
"Ga minat gue." 

Ara hanya memutar bola matanya malas. 


Eun Jung sendiri berusaha mencari posisi nyaman dengan 
merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur Ara. 


"Eun Jung." 

"Apaan?" 

"Menurut lo, Jay itu orangnya kayak gimana sih?" 
Eun Jung menatap Ara yang sedag duduk di sofa. 
"Elo pacarnya kenapa malah nanya gue." 

Ara terdiam. la menatap kosong ke arah depan. 
Entah apa yang gadis itu pikirkan sekarang. 


Perasaanya mengatakan ada sesuatu yang masih 
disembunyikan oleh Jay. 


Terlebih saat Ara tau pada saat Ara melihat Hwa Min 
menangis menjadi hari terakhir Ara melihat Hwa Min. 


"Gue tau elo lagi nyimpen keraguan soal Jay." 
Ara menatap Eun Jung dengan tatapan bertanya-tanya. 


"Sejak awal gue sendiri udah ragu. Ada apa sama si Jong 
Seong itu sebenernya. Apa lo gak ngerasa aneh? Dia yang 
awalnya anti banget sama cewek tiba-tiba nerima elo jadi 
sekretaris di OSIS bahkan ngajak lo jadi pacarnya." 


"Kan elo yang nyadarin gue kalo Jay cinta sama gue. Kok 
Jadi elo juga yang ragu." 


"Ya soalnya setelah dipikir-pikir lagi ini semua aneh, Ra." 
Ara menghela nafas dan beralih dari duduknya. 


la berbaring tepat di sebelah Eun Jung. 


"Lo tau gak sih, Ra." 
"Apaan?" 
"Gue pernah denger rumor gitu." 


"Tentang?" 


"Jay, 


Dan berakhirlah malam itu dengan cerita 'rumor Jay' dari 
Eun Jung yang membuat kekhawatiran dan kergauan Ara 
akan Jay semakin dalam. 


Ara dan Eun Jung sama-sama duduk di tribun lapangan. 


Mereka menonton pertandingan basket antar kelas yang 
menjadi acara akhir tahun sekolah. 


"Pacar lo tuh, Ra." 
Eun Jung menunjuk Jay dengan dagunya. 
Ara hanya bisa menatap Jay dengan datar. 


Rumor tentang Jay yang kemarin Eun Jung ceritakan masih 
melekat dengan jelas di ingatan Ara. 


"Gak usah lo pikirin. Itu cuman rumor. Jangan bikin gue 
ngerasa ga enak karena udah nyeritaiin itu ke elo, Ra." 


Ara menghela nafasnya dan menatap Eun Jung. 
Senyum paksa terukir jelas di wajah Ara. 


Eun Jung hanya memutar bola matanya malas. 


"By" 


Ara dan Eun Jung menatap bersamaan ke sumber suara. 
"Gaya lo pake by segala. Babi kalik." 

Ara langsung memukul pelan lengan Eun Jung. 

"Gue pergi dulu ya." 

"Oke, Ra." 


Ara pun pergi bersama Jay meninggalkan Eun Jung yang 
duduk sendirian di sana. 


"Tumben kamu ngomong pake lo-gue sama Eun Jung." 


Jay membuka pembicaraan saat ia dan Ara perjalanan 
menuju kantin untuk membeli minuman. 


"Pingin lebih akrab aja sih sama dia." 

Jay hanya mengangguk-angguk kecil. 
"Kamu kenapa by?" 

Ara hanya menggeleng tanpa menatap Jay. 


"Aku tadi liat kamu ngomong sama Eun Jung serius banget. 
Bahkan kayaknya kamu gak sadar tadi aku sempet jatoh." 


Ara menatap Jay dari ujung kepala hingga ujung kaki. 
"Ga ada yang luka kan?" 

Jay menggeleng pelan. 

"Eun Jung udah ngomong apa aja sama kamu?" 


Ara hanya tersenyum tipis. 


"Enggak kok gak ada." 


'Biarlah itu menjadi rahasia. Jika rumor itu nyata, semua 
akan terbongkar dengan sendirinya', batin Ara. 
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Beberapa bulan telah berlalu. 


Hubungan Ara dan Jay yang awalnya berantakan semakin 
membaik. 


Ara yang awalnya menaruh banyak rasa curiga pun sudah 
mulai bisa mempercayai kekasihnya. 


Dan di sinilah dia sekarang. 
Di sebuah rumah makan mewah bersama kekasihnya. 


Mereka merayakan anniversary satu tahun hubungan 
mereka dengan makan malam mewah. 


Jay sendiri memesan ruangan khusus untuk merayakan 
momen penting itu. 


Ara tak henti-hentinya mengukir senyum di wajahnya 
menatap sang kekasih yang duduk di hadapannya. 


"Kenapa sih liatin aku kayak gitu, by?" 


"Gaya lo Jong Seong pake acara by segala. Lo kata Ara 
babi?" 


Celetuk Niki. 
Yup, Ara dan Jay tidak hanya berdua. 


Sejoli itu ditemani oleh teman-teman Jay dan pastinya ada 
Eun Jung. 


Celetukan itu pun langsung mendapat kata setuju dari Eun 
Jung. 


"Gue udah pernah bilang ke Jay tapi gak didengerin." 

Jay berdecak sebal. 

"Bagi gue Ara itu baby Elo berdua yang babi. Gini nih, 
derita punya temen jomblo karatan. Gak tau yang romantis- 


romantis." 


Sarkas Jay yang langsung mendapat sambutan gelak tawa 
dari seisi ruangan. 


Secara bersamaan, Niki dan Eun Jung langsung 
meninggalkan kedua sejoli yang sedang asik itu. 


"By." 
"Hm?" 


Jay bangkit dari duduknya dan berdiri tepat di belakang Ara 
yang masih duduk di kursinya. 


Jay mengalungkan sebuah kalung berliontin biru yang 
pastinya tidak asing bagi Ara. 


"Aku tau mungin biru bukan warna kesukaan kamu. Tapi 
kalung ini berharga banget buat aku. Kamu pake terus ya. 
Jangan kamu lepas." 


Setelah memasang kalung itu, Jay memeluk tubuh mungil 
Ara dari belakang. 


Ara terkekeh. 


"Iya deh. Aku suka kok sama kalungnya." 


Ara mengusap pelan kedua tangan Jay yang melingkar tepat 
kedua bahunya. 


Jay sendiri menumpukan dagunya ke kepala Ara. 
"Hari ini aku gak pulang sama kamu ya." 
"Loh? Kok gitu, by? Kenapa?" 


Jay langsung melepas pelukannya dan berpindah posisi ke 
samping tubuh Ara. 


"Aku mau nginep di rumah Eun Jung. Jadi sekalian aja aku 
pulang sama Eun Jung." 


Jay tampak berpikir dan menimbang. Ara yang gemas 
langsung mencubit pelan lengan laki-laki itu. 


"Cuman sehari kok." 
Jay mendengus. 
"Iya deh." 


Sinar fajar menembus kamar yang ditempati Eun Jung dan 
Ara. Terlihat dua perempuan itu sudah rapi. 


"Udah siap?" 
Tanya Ara. 
Eun Jung hanya mengangguk. 


Hari ini mereka berdua berniat pergi ke rumah abu untuk 
bertemu dengan kakak Eun Jung. 


Kakaknya, Eun Seok meninggal 1 tahun silam karena 
kecelakaan. 


Orang tua Eun Jung sendiri baru bisa berkunjung ke rumah 
abu nanti sore karena ada pekerjan yang benar-benar tidak 
bisa ditinggalkan. 


Mereka berdua langsung berangkat menaiki mobil Eun Jung. 


Sesampainya disana, Ara dan Eun Jung langsung menuju 
lemari tempat abu Eun Seok disimpan. 


Setelah cukup lama, Ara memutuskan membiarkan Eun Jung 
berbicara seorang diri dengan kakaknya. 


Ara menunggu di sebuah taman tak jauh dari rumah abu itu. 
Tiba-tiba matanya menangkap sebuah siluet yang tak asing. 
"Jay?" 


Langkap cepat Jay membuat Ara batal untuk memanggil 
laki-laki yang sepertinya tidak sadar dengan kehadiran sang 
kekasih. 


Ara memilih mengikuti Jay diam-diam. 


Tak disangka-sangka, Jay berhenti di sebuah lemari abu 
dengan banyak hiasan bunga berwarna putih. 


Tangan Jay sendiri menggenggam seikat bunga putih yang 
serupa. 


"Siapa orang itu?" 
Ara bertanya-tanya sambil menatap Jay dari jauh. 
Tak lama, terlihat Jay meneteskan air matanya. 


Ara hanya bisa menatap hal itu dengan tatapan tidak 
percaya. 


Setelah Jay pergi, Ara langsung pergi ke tempat yang Jay 
datangi tadi. 


la mengernyit. 

Ara tidak merasa mengenal orang itu. 
"Kim Areum?" 

Siapa perempuan itu? 

Apa ia saudara Jay? 

Tapi setahu Ara Jay itu anak tunggal. 
"Kang Ara?" 
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"Hwa-Hwa Min?" 


Ara langsung gelagapan melihat perempuan yang dulu 
pernah melabraknya dengan tatapan takut-takut. 


Tangan Hwa Min membawa seikat bunga berwarna putih 
yang sepertinya menjadi kesukaan gadis bernama Kim 
Areum itu. 


Hal itu terlihat dari banyaknya bunga berwarna putih di 
tempat Kim Areum yang serupa dengan yang di bawa Hwa 
Min. 


Apalagi tadi Ara juga melihat Jay membawa bunga putih itu. 
"Lo ngapain disini?" 

"Hah?" 

"Jay mana? Lo gak sama Jay?" 

Ara menggeleng kecil. 

"Tadi aku liat Jay ke sini. Jadi aku ikutin dia." 


Ara yang merasa kurang akrab dengan Hwa Min langsung 
berbicara menggunakan bahasa lamanya, aku-kamu. 


"Kamu sendiri ngapain ke sini? Kenapa gak sama Jay?" 
Ara bertanya kepada Hwa Min. 


Hwa Min hanya menanggapinya dengan kernyitan bingung. 


"Gue? Sama Jay? Jadi lo udah tau semuanya?" 


Sekarang giliran Ara yang mengernyit. Sudah mengetahui 
semuanya? Apa yang dimaksud Hwa Min? 


"Semuanya apa? Kamu kan sepupu Jay. Ya wajar dong kalo 
pergi ke sini bareng." 


Hwa Min mendengus tak percaya. 
"Gue? Sepupu Jay? Kata siapa?" 
"Sunghoon." 

Jawab Ara dengan polos. 


Emosi yang tersulut langsung tergambar jelas di wajah Hwa 
Min. 


la membuang bunga yang awalnya ada di gengamannya 
begitu saja. 


"Brengsek." 


Tepat saat Hwa Min berniat beranjak, Ara menahan 
pergelangan tangan Hwa Min. 


"Kamu gak apa-apa? Kok nangis? Jangan nangis gitu." 


Tangis Hwa Min malah semakin menjadi. la menarik Ara ke 
dalam dekapannya. 


"Gue kangen banget sama lo, Reum. Kenapa lo harus pergi 
sih?" 


Ara membeku di tempatnya. 


Reum? 


Areum kah maksudnya? 


Jika iya, bukankah orang bernama Areum itu sudah 
meninggal? 


Setelah beberapa saat, Hwa Min melepas pelukannya. 
la sedikit gelagapan saat melihat Ara. 


"So-sorry Ra. Gu-gue gak maksud meluk lo kek gitu. Gu-gue 
cuman-" 


"Kim Areum itu siapa?" 
Tanya Ara memotong ucapan Hwa Min. 


Hwa Min hanya bisa menatap Ara dengan tatapan yang 
tidak bisa diartikan. 


"Kita ke taman deket sini. Gue bakal ceritain disana." 


Hwa Min dan Ara pun langsung beranjak menuju taman 
yang berada di dekat rumah abu. 


Tak lupa, Ara mengabari Eun Jung supaya gadis itu bisa 
pulang terlebih dahulu. 


Sesampainya di taman, Hwa Min dan Ara duduk 
bersebelahan di sebuah bangku taman di bawah pohon 
yang rindang. 


Hwa Min tampak menatap nanar rumah abu yang berada 
tak jauh dari taman. 


Sesekali ia menghela nafas seakan dengan menghela nafas 
gadis itu bisa menghilangkan beban yang ia pikul. 


"Gue bukan sepupu Jay seperti yang Sunghoon bilang." 


Ara spontan menoleh ke arah Hwa Min dan menatap gadis 
itu tak percaya. 


"Loh? Jadi kamu siapanya Jay?" 

"Gue, Sunghoon, sama Jay itu temen dari kecil." 
"Kalo Kim Areum?" 

Hwa Min tersenyum kecil dan menatap langit. 


"Kim Areum adalah pelengkap pertemanan gue, Sunghoon, 
dan juga Jay." 


Ara masih tak paham dengan penjelasan Hwa Min. 


"Kim Areum atau biasa dipanggil Areum. Dia adalah temen 
terbaik gue. Gue, Areum, Jay, dan Sunghoon udah temenan 
dari kecil. Awalnya semuanya berjalan baik-baik aja. Tapi 
semakin kebelakang, perasaan yang hadir di antara kita 
semakin ngehancurin semuanya." 


"Maksudnya?" 

"Areum cinta pertama Jay." 

Ara membeku. la menatap Hwa Min tak percaya. 

"Gue gak mau buat lo kecewa, tapi satu yang gue tau." 


Hwa Min membasahi bibirnya sebelum melanjutkan 
perkataannya. 


"Tinggalin Jay, Ra. Dia gak tulus sama lo. Gue ngelabrak lo 
waktu itu bukan karena apa. Jay deketin lo cuman karena-" 


Hwa lagi-lagi menggantung ucapannya. la menarik nafas 
dengan dalam. 


"Lo mirip sama Areum, cinta pertama Jay sekaligus sahabat 
gue, Jay dan Sunghoon." 


Hope you like it guys 
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Nafas Ara tertahan setelah mendengar perkataan terakhir 
dari Hwa Min. 


"Ka-kamu jangan bercanda deh. Kalo kamu memang 
ngelakuin ini buat ngerusak-" 


Hwa Min menepuk pelan pundak Ara. la menyerahkan 
ponselnya kepada Ara. 


Mata Ara dapat melihat jelas foto seorang perempuan yang 
ia yakini sebagai Kim Areum alias Areum. 


Wajah Ara dan Areum begitu mirip. Bagaimana Ara tidak 
menyadarinya? 


Padahal di rumah abu tadi foto Areum terpampang jelas. 


Ara mengembalikan ponsel Hwa Min dan membuang 
wajahnya ke arah samping. 


Sesekali ia mendongak, menahan buliran cairan bening 
yang siap turun kapan saja. 


Hwa Min bangkit dari duduknya. 


"Gue balik dulu. Kalo elo mau tau cerita lengkapnya lo bisa 
tanya gue atau Sunghoon. Bahkan jika lo berminat lo bisa 
langsung tanya Jay buat ngebuktiin bahwa apa yang gue 
bilang bener apa adanya." 


Hwa Min menyerahkan secarik kertas berisi nomor 
teleponnya kepada Ara. 


Hwa Min pergi meninggalkan Ara dengan buliran air mata 
yang masih tertahan di pelupuk matanya. 


Tepat saat punggng Hwa Min menghilang, air mata yang 
sejak tadi Ara tahan langsung turun tanpa permisi. 


"Ra? Gamau makan dulu?" 


Suara seorang perempuan membuyarkan lamunan kosong 
Ara. 


Ara bangkit dari posisi tidurnya di atas tempat tidur dan 
menatap wanita paruh baya yang sangat ia sayangi itu. 


"Ara gak laper." 
"Kamu kenapa di kamar terus sih? Lagi ada masalah?" 
"Eomma, ini udah ke 27 kalinya eomma nanya." 


"Ya tapi eomma khawatir sama kamu, Ra. Liburan gini kan 
biasanya appa sama eomma yang ke Seoul. Sekarang malah 
kamu yang ke Namyangju. Ada apa sih?" 


Ara tersenyum tipis. 
"Gak ada apa-apa kok." 


Eomma Ara hanya menghela nafas melihat kelakuan aneh 
putri tunggalnya. 


"Eomma pergi dulu sama Appa ya. Jangan lupa makan." 


Eomma Ara mengelus pelan kepala Ara dan mengecupnya 
singkat. 


Setelah Eommanya keluar, Ara kembali ke posisi semulanya. 


Merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur dan menatap 
kosong ke arah jendela kamar yang di tembus jingganya 
cahaya senja. 


Setelah bertemu dengan Hwa Min, Ara langsung 
memutuskan pergi ke Namyanju untuk menjernihkan 
pikirannya. 


Untung sekolahnya sedang libur kenaikan kelas. 
Sudah selama 2 minggu Ara di Namyangju. 
Tak ada seorang pun yang Ara beri tahu kecuali Eun Jung. 


Ara sendiri mematikan ponselnya sejak keputusannya untuk 
pergi ke Namyangju. 


la juga sudah berpesan kepada Eun Jung untuk 
merahasiakan kepergiannya dari siapa pun. 


Eun Jung sendiri awalnya bingung dengan sikap Ara. 
Tapi apa boleh buat. 

Saat itu Ara sedang terlihat tidak bisa diajak bicara. 
Jadi Eun Jung hanya mengiyakan permintaan Ara. 


la yakin, jika Ara sudah siap Ara pasti akan menceritakan 
semuanya. 


Ara sudah tidak tahu apa yang harus ia lakukan dengan 
hubungannya dengan Jay. 


Terlalu banyak teka-teki yang sebenarnya ingin Ara tahu. 


Tapi Ara terlalu takut. 


Takut jika semua teka-teki dan rasa curiganya yang sudah 
mulai terbukti semakin menghujam hatinya. 


Tidak. 
Ara tidak boleh seperti ini. 


Jika Jay memang bukanlah yang terbaik, Ara harus 
melepaskannya. 


Ara tidak ingin terus merasakan sakit seperti ini. 


Ara bangkit dari posisi tidurnya dan mengambil ponsel yang 
ia simpan di laci nakas kamarnya. 


9994 messages from Jay 

45 missed calls from Jay 

7 missed calls from Sunghoon 
4 missed calls from My Bestie 
and others 

Ara abaikan semua notifikasi itu. 


Dengan tangan yang sedikit gemetar, ia menekan nomor 
tujuannya dan meletakkan ponselnya di telinga. 


Setelah beberapa lama mendengar nada sambung, 
seseorang mengangkat telepon Ara. 


"Halo?" 


"Ha-halo ini aku. Hm, bisa ketemu dalam waktu dekat?" 


"Lo yakin? Lo siap denger semuanya dari gue? Lo percaya 
sama gue?" 


"Ya, aku percaya sepenuhnya sama kamu dan aku terima 
apapun resikonya." 


Hope you like it guys 
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Ara memainkan kedua ujung sepatu putihnya. 
la gelisah. 


Sesekali ia menatap keluar jendela coffe shop berharap- 
harap cemas menunggu kedatangan perempuan yang akan 
membantu Ara menguak semuanya. 


Tak lama, terdengar suara bel pintu yang menandakan ada 
pengunjung yang baru datang. 


Ara menoleh ke arah pintu dan berdiri dari duduknya. 
la melambaikan tangannya. 

"Sorry, tadi sempet macet." 

"Gak apa-apa kok." 

Yup, orang itu adalah Hwa Min. 


Hwa Min duduk di hadapan Ara dan meletakkan sebuah 
kotak berwarna biru langit di hadapannya. 


"Mau minum?" 

Tawar Ara yang langsung mendapat anggukan dari Hwa Min. 
"Samain aja kayak elo." 

Ara tersenyum tipis dan langsung memesan minuman. 


Tak lama, ia kembali dengan dua gelas ice americano. 


"Lo suka ice americano?" 


Ara langsung mengangguk dan menyeruput ice americano 
nya. Hwa Min menarik senyum nya membuat Ara bertanya- 
tanya. 


"Kenapa? Kamu gak suka ya?" 


"Gak gitu. Lo sama banget kayak Areum. Dia juga suka ice 
americano." 


Ara langsung tersenyum masam mendengar nama Areum 
disebut. 


"Kita mulai sekarang?" 


Tanya Hwa Min yang hanya mendapat anggukan lemah dari 
Ara. 


Hwa Min membuka kotak biru langit yang ada di 
hadapannya. Tangannya mengeluarkan sebuah pigura. 


"Itu kan-" 
"Foto yang sama kayak yang ada di kamar Jay? Sunghoon?" 


Potong Hwa Min. Ara langsung mengangguk cepat. Hwa Min 
memberikan foto itu kepada Ara. 


"Coba lo perhatiin Areum." 

"Ada apa memangnya?" 

"Kalung yang lo pake itu kalung kesayangan Areum." 
"Ha-hah?" 


Ara langsung meraba kalung yang ada di lehernya. 


la menatap foto ke empat anak kecil itu. 
Intensinya ia arahkan pada Areum. 

Dan ternyata benar. 

Kalungnya sama persis. 

Kenapa Ara baru menyadarinya? 

"Kalung itu Areum kasih ke Jay." 

"Kenapa?" 

"Buat kenang-kenangan sebelum dia meninggal." 


Ara terdiam dan menunduk. la masih menatap foto di pigura 
itu. 


Tanpa Ara sadari Hwa Min sudah mengeluarkan benda lain 
dari kotak itu. 


"Itu apa?" 


"Sweater kesayangan Areum. Ini juga jadi pakaian terakhir 
yang Areum pake." 


"Dari Jay?" 

Tanya Ara. Hwa Min hanya mengangguk. 

Sweater rajut berwarna biru muda yang begitu cantik. 
"Areum punya hipotermia." 

Ara menatap Hwa Min dengan pandangan tak percayanya. 


"Pasti jay ngeduga elo ada hipotermia kan?" 


Ara mengangguk lemah. Semua semakin jelas sekarang. 
Hwa Min beralih mengambil benda lain di dalam kotak itu. 
"Buku saku?" 

Tanya Ara kebingungan. Hwa Min mengangguk lagi. 
"Buku ini juga dari Jay?" 

"Iya," 

Ara mengambil buku yang diberikan Hwa Min. 


"Jay kasih itu karena Areum pelupa. Jadi Jay mau Areum 
Catet semua hal yang dia suka dan gak dia suka." 


Ara membuka buku itu. Dan lagi-lagi satu hal benar 
terungkap. Ada tulisan pasta sebagai makanan favorit 
Areum. 


Apa-apaan ini? 
Jadi apa yang dikatakan Hwa Min itu benar? 


Jay menyukainya hanya karena ia memiliki paras yang mirip 
dengan Areum, cinta pertamanya? 


Saat itu juga dinding pertahanan Ara runtuh. Ara menangis 
sejadi-jadinya. 


Tak ia pedulikan tatapan aneh dari orang sekitarnya. 


Hwa Min hanya bisa menatap Ara dengan iba. la bangkit 
dan mengelus punggung Ara dengan hangat. 


Ara langsung menghambur ke pelukan Hwa Min untuk 
menumpahkan semua kesedihannya. 


Setelah tangisnya reda, ia lepas pelukan Hwa Min. 
"A-ada lagi hal yang belom kamu ceritain?" 
Tanya Ara dengan sedikit sesenggukan. 


"Sebenernya ada. Tapi gue gak tega sama lo. Lo udah 
keliatan rapuh banget." 


Ara tersenyum paksa. 
"Gue gak apa-apa. Ceritain aja." 


"Ini tentang bagaimana gue, Areum, Jay, dan Sunghoon di 
masa lalu." 


Hope you like it guys 
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Satu tahun lalu... 


Sunghoon dan Hwa Min duduk di teras belakang rumah Hwa 
Min. 


Mereka berdua sesekali tersenyum memperhatikan tingkah 
dua orang lawan jenis yang bermain di halaman. 


"Sunghoon." 


Panggil Hwa Min yang langsung mendapat tolehan dari 
Sunghoon. 


"Hm?" 

“Gimana kata Areum?" 

"Ma-maksud lo?" 

Hwa Min menatap Sunghoon dengan senyum tipis. 
"Lo nembak Areum kan?" 


Sunghoon langsung gelagapan. Ia merasa tak menceritakan 
hal itu pada siapa pun. 


"Gak usah gelagapan gitu. Lo tau sendiri gue sama Areum 
itu sepupu. Ya wajar aja kalo Areum cerita apapun sama 
gue." 


Sunghoon terdiam. la menghela nafas setelahnya. 


"Areum bilang hatinya udah milik orang lain." 


"Milik siapa?" 
Tanya Hwa Min. 


Sunghoon hanya mengangkat bahunya tanda ia tak tahu 
jawaban dari pertanyaan Hwa Min. 


"Kan elo yang lebih deket sama dia. Elo kan sepupunya." 


Hwa Min memutar bola matanya malas membuat Sunghoon 
terkekeh. 


"Kalo lo? Lo lagi suka siapa?" 
"Gu-gue? Gak ada." 

Sunghoon berdecak. 

"Heh, gue tau lo lagi kas-" 
"Kalian lagi ngomongin apa sih?" 


Tanya seorang perempuan yang menbhampiri Hwa Min dan 
Sunghoon. 


Sepertinya ia sudah mengakhiri kegitan bermainnya. 
Areum namanya. 
"Iya. Serius banget. Lagi pada ngomongin apa sih?" 


Jay, laki-laki yang tadinya juga sibuk bermain di halaman 
ikut menimpali. 


Hwa Min dan Sunghoon menggeleng bersamaan. 


"Ye, ya udah. Aku laper nih. Makan yuk." 


Ajak Areum yang langsung mendapat tanda setuju dari 
teman-temannya. 


Jay, Sunghoon, Hwa Min, dan Areum memilih untuk makan 
di salah satu restoran Italia penjual pasta kesukaan Areum 
dekat rumah Hwa Min. 


Setelah mereka memesan makanan, Areum dan Hwa Min 
memutuskan untuk pergi ke toilet. 


“Gimana?" 

Tanya Areum pada Hwa Min. 

Hwa Min menatap Areum dengan tatapan penuh tanya. 
“Gimana apanya, Reum?" 

"Udah bilang ke Jay belum?" 

"So-soal?" 

"Ih, ya soal perasaan kamu." 


Ya, Hwa Min memiliki perasaan pada Jay si laki-laki bermata 
elang. 


"Apaan sih. Gue kan udah bilang gue ga suka sama Jay." 
Areum terkekeh. 


"Ga usah bohong deh. Aku tau kok kamu suka Jay. Btw, hari 
ini ada yang mau ketemu sama kalian." 


"Siapa?" 


Tanya Hwa Min penasaran. 


"Kak Eun Seok." 
"Eun Seok?" 
"Ge-gebetan aku." 


Hwa Min langsung menggoda Arem habis-habisan setelah 
mendengar kata gebetan keluar dari mulut Areum. 


Setelah itu, mereka berdua kembali ke meja makan. 


Tak lama, netra Areum melihat sesosok laki-laki jangkung 
yang ia akui sebagai gebetannya. Areum langsung berdiri 
dari posisinya. 


"Kak Eun Seok! " 
Seru Areum. 
Laki-laki jangkung itu menoleh dan tersenyum setelahnya. 


Eun Seok berjalan menghampiri meja yang ditempati 4 
orang itu sambil membawa seikat bunga. 


"Buat aku, kak?" 


Tanya Areum. Eun Seok mengangguk dan mengelus pelan 
puncak kepala Areum. 


"Siapa, Reum?" 
Tanya Jay dengan dingin. 


"O-oh iya. Kenalin. Namanya Lee Eun Seok. Di-dia gebetan 
aku." 


Tangan Jay langsung mengepal kuat. Rahangnya mengeras. 


la berdiri dari duduknya dan meninggalkan restoran dengan 
emosi. 


'BRAKK' 


Sesampainya diseberang jalan, Jay mendengar suara keras 
dari balik tubuhnya. 


la menoleh dan mendapati Areum serta Eun Seok yang 
tergeletak bersimbah darah. 


Mobil yang menabrak mereka berdua langsung pergi 
menjauh. Jay langsung membulatkan matanya. 


"Areum! " 


Jay berlari dan merengkuh tubuh Areum di tengah jalan. 
Sementara Sunghoon berusaha menolong Eun Seok. 


Mata Areum yang sedikit terbuka berhasil memotret wajah 
Jay dengan sempurna. 


"Ja-jay." 


Areum tersenyum. la lepaskan kalung berliontin biru yang 
melingkar manis di lehernya. 


"A-aku titip ini ya. I-ini ka-kalung kesanyangan aku. To- 
tolong jaga Hwa Min. Dia su-suka sama kamu." 


Jay meneteskan air matanya. 


"Reum! Jangan tinggalin aku kayak gini. Aku suka sama 
kamu, Reum. Tolong bertahan." 


Senyum tipis menghiasi wajah teduh Areum yang terlihat 
melemah. 


"A-aku juga suka kamu. Ta-tapi aku gak bisa egois. O-orang 
tua Hwa Min udah baik mau nerima keponakan yang yatim 
piatu seperti aku. A-aku harus ngebuang jauh-jauh 
perasaanku ke kamu." 


Nafas Jay tercekat. 


"Ka-kak Eun Seok cuma temenku di media sosial. A-aku 
minta dia jadi gebetanku supaya kamu bisa suka Hwa Min 
terus lupain aku." 


Jay mengutuk dirinya sendiri. Ternyata selama ini Areum 
sudah tau tentang perasaannya. 


Sepersekian detik kemudian, tubuh Areum tak begerak 
sedikit pun. 


la meninggalkan Jay dengan segala perasaan tulus laki-laki 
itu. 


"Areum! Sadar Buka mata kamu!" 


Jay memeluk tubuh mungil gadis di hadapannya yang 
bersimbah darah. 


lak terima kenyataan bahwa cinta pertamanya 
meninggalkan bumi secepat itu. 


Hope you like it guys 
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Ara bejalan gontai menuju rumahnya di Seoul. 
Setelah bertemu dengan Hwa Min, Ara langsung pulang dan 
memutuskan kembali ke Seoul dengan perasaan campur 
aduk. 
la kembali ke Seoul menggunakan bus. Sampai di Seoul, 
rembulan mulai menggantikan posisi matahari yang 


menjadi saksi kisah pilu Ara. 


Langit seolah mendukung Ara dengan tak henti-hentinya 
menurunkan tetesan air. 


Hujan yang menutupi rasa sakit Ara. Hujan yang 
menyamarkan tangis kepedihan Ara yang sudah basah 
kuyup sejak tadi. 


Percakapan terakhirnya dengan Hwa Min begitu membekas 
di otaknya. 


"Lee Eun Seok?" 

Tanya Ara dengan ragu. Hwa Min Mengangguk kecil. 
"Dia kakak Eun Jung, sahabat lo." 

Ara tak menyangka ada orang sekeji Jay. 


la bahkan menutupi kematian Eun Seok dengan 
menyebutnya sebagai kecelakaan. 


Sungguh miris nasib Ara. Bagaimana ia bisa begitu 
mencintai Jay? 


Lelaki jahat yang sudah membohongi dirinya? Lelaki jahat 
yang memalsukan kematian kakak sahabatnya? 


Semua sudah jelas sekarang. 


Ara yang selalu dibilang mirip oleh teman-teman Jay, dan 
bahkan rumor yang waktu itu Eun Jung bilang. 


"Gue denger Jay trauma gara-gara cinta pertama dia 
meninggal." 


Ara sampai dirumahnya pukul 9.27 KST. Netranya melihat 
sebuah mobil yang tak asing di depan rumahnya. 


Pengemudi mobil itu langsung keluar dari mobilnya dan 
berlari menghampiri Ara. 


"By, kamu kemana aja sih? Kenapa gak ada kabar?" 


Ara menatap laki-laki dihadapannya dengan tatapan muak. 
la berdecih. 


la langkahkan kakinya meninggalkan laki-laki yang juga 
basah kuyup karena hujan deras. 


"By, kamu kenapa sih? Aku ada salah? Jawab dong, by. Ja-" 
"Jay, berhenti panggil aku by " 

Seru Ara yang langsung membuat Jay bungkam. 

Jay beralih menangkup wajah Ara. 

"Kamu kenapa sih?" 

Ara melepas paksa tangkupan Jay pada wajahnya. 


'PLAKK' 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi kanan Jay. 


Jay melebarkan matanya seolah tak percaya dengan apa 
yang dilakukan Ara barusan. 


"Kita putus." 

Final Ara yang langsung pergi meninggalkan Jay setelahnya. 
"Jadi bener? Kamu ketemu sama Hwa Min di Namyangju?! " 
Seru Jay yang langsung membuat langkah Ara berhenti. 

Ara membalikkan badan nya menatap punggung Jay. 

"Kalo iya kenapa?!" 


Ara yakin Jay tau itu dari Sunghoon. Seingat Ara sendiri 
Sunghokn berasal dari Namyangju. 


Disaat libur sekolah seperti ini tidak menutup kemungkinan 
Sunghoon akan pergi ke Namyangju. 


Terlebih saat bertemu dengan Hwa Min tadi, Ara melihat 
sosok seperti Sunghoon di coffe shop. 


Jay membalikka tubuhnya dan berjalan mendakat ke arah 
Ara. 


"Apa aja yang udah Hwa Min bilang sama kamu?" 


"Kenapa? Kamu takut semua kejahatan kamu terbongkar? 
Iya?!" 


Jay mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Ra, ini gak seperti yang kamu pikirin." 


"Apa? Kamu mau bilang kalo kamu tulus cinta sama aku dan 
bukannya karena aku mirip sama Areum? Kamu mau bilang 
kalo kak Eun Seok, kakaknya Eun Jung memang meninggal 
karena kecelakaan? Iya kan, Jay?!" 


Suara Ara semakin meninggi dan tangisnya semakin 
menjadi. 


Kekecewaannya langsung meluap begitu saja. 
"Ra-" 


"Udah ya, Jay. Cukup. Aku udah kecewa berat sama kamu. 
Intinya kita putus. Dan aku mohon, tinggalin rumah aku." 


Tepat sebelum Ara pergi, Jay menahan pergelangan tangan 
Ara. 


"Kenapa sih, Ra kamu lebih percaya sama Hwa Min?" 
"Atas dasar apa aku harus lebih percaya sama kamu?" 
"Atas dasar apa kamu harus lebih percaya sama Hwa Min?! " 


Ara berdecih dan melepas paksa genggaman tangan Jay di 
pergelangan tangannya. 


"Atas dasar Hwa Min yang terbukti sebagai sepupu Areum 
dan bukannya sepupu kamu! " 


Lagi-lagi Ara berseru. Ia benar-benar merasa dibohongi dan 
ingin mengeluarkan semua rasa kecewanya. 


Jay mengepalkan tangannya dengan kuat. 


"Waktu itu aku liat kamu nangis di depan rumah Jay. 
Kenapa?" 


Hwa Min tersenyum miris. 


"Waktu Jay kecelakaan gue niat jenguk dia. Tapi dia malah 
ngusir gue karena dia masih benci gue. Dia bilang gue satu- 
satunya penyebab Areum meninggal." 


Ara tiba-tiba teringat dengan percakapan kecilnya dengan 
Hwa Min. 


"Dan satu lagi, Jay. Jangan salahkan Hwa Min atas kematian 
Areum. Jangan salahkan perasaan Hwa Min. Karena 
penyebab ini semua terjadi adalah kamu! " 


Hope you like it guys 
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Ara menatap kosong langit-langit kamarnya. 


Tak terasa sebentar lagi sekolah akan kembali masuk dan ia 
sudah duduk di kelas12. 


Tatapan Ara beralih pada pigura kecil yang ada di nakas 
sebelah tempat tidurnya. 


Pigura itu berisi fotonya dan Jay di taman bermain saat 
merayakan akhir tahun beberapa bulan lalu. 


Ara terlihat sangat bahagia saat itu. 


"Kamu akan melepaskan rasa sakit dan beban berat hanya 
dengan ikhlas." 


Ara membaca tulisan kertas ramalan fortune cookiesnya 
yang ia simpan dipugara yang sama. 


Ramalan fortune cookies itu benar. 


Awalnya Ara mengira yang dimaksud ikhlas adalah ia ikhlas 
untuk bersama Jay. 


Jadi semua beban dan rasa sakit yang ia miliki akan lepas 
begitu saja. 


Ternyata ia salah. 


Lagi-lagi cairan bening meleleh di pipi Ara. Gadis itu 
menghapus kasar air matanya. 


Tak lama, terdengar suara ketukan pintu tanda ada yang 
sedang bertamu. 


Sebelum membukakan pintu, Ara mengintip melalui jendela 
kamarnya yang ada di lantai dua. 


Takut-takut Jay yang datang. 


Sebab, sejak mengakhiri hubungannya dengan Jay, Ara 
selalu mendapat 'teror dari Jay. 


Dimulai dari pesan, telepon, bahkan Jay sering sekali ke 
rumah Ara. 


"Eomma? Appa?" 


Ara langsung keluar dari kamarnya dan membukakan pintu 
untuk orang tuanya. 


"Ara! Eomma kangen banget sama kamu! " 

Eomma Ara langsung memeluk tubuh Ara. 

Ara tersenyum lebar dan membalas pelukan Eommanya. 
"Eomma sama Appa kenapa kesini?" 


Tanya Ara setelah mempersilahkan orang tuanya masuk dan 
menutup pintu rumahnya. 


"Memangnya sebagai orang tua kita gak boleh berkunjung 
ke rumah anaknya?" 


Tanya Appa Ara yang langsung mendapat kekehan kecil dari 
Ara. 


"Ya udah, Appa sama Eomma istirahat dulu ya. Kita capek 
banget." 


Ara langsung mengangguki perkataan Appanya. 
Hari ini adalah hari sabtu. 
Sabtu terakhir dalam libur kenaikan kelas. 


Ara sendiri sudah siap dengan kemeja merah mudanya yang 
ia padukan dengan celana jeans. 


"Kamu mau kemana?" 
Tanya Eomma Ara sesampainya Ara di meja makan. 


Appa Ara juga mengalihkan pandangannya dari koran yang 
ia baca ke arah anaknya. 


"Mau ke sekolah." 

"Loh? Ngapain? Kan masih libur?" 
Kini giliran Appa Ara yang bertanya. 
"Ada pertemuan OSIS." 


Ara menggigit roti dengan selai cokelat yang barus saja 
ibunya oleskan. 


Roti itu terasa hambar tepat setalah Ara mengingat bahwa 
ia akan bertemu dengan Jay. 


"Ara berangkat dulu, ya." 
Kedua orang tua Ara langsung mengangguki ijin putrinya. 


Ara berangkat setelah mencium tangan kedua orang 
tuanya. 


Sesampainya di depan gerbang sekolah, Ara memarik 
nafasnya dan memejamkan mata. 


Setelahnya ia buang nafasnya secara perlahan. 


Secara bersamaan, Ara merasakan seseorang memegang 
pundaknya dengan lembut. 


la menatap orang di hadapannya dengan tatapan datar. 
"Ra." 


Ara menepis tangan orang itu, membuat orang itu hanya 
bisa tersenyum kecut. 


"Apa? Mau ngaku juga kalo kamu udah bohong kayak Jay? 
Iya?" 


Cecar Ara. Laki-laki itu adalah Sunghoon. 


"Ra, aku minta maaf. Bukan maksud aku bohong dengan 
bilang Hwa Min itu sepupu Jay." 


"Kenapa gak sekalian aja kamu bilang kalo aku ini 
keponakan Jay?" 


"Ral H 
Seru Sunghoon dengan tatapan menahan emosinya. 


"Aku ngelakuin itu sengaja. Tapi maksud aku ngelakuin itu 
biar kamu gak nyari informasi tentang masa lalu lewat Hwa 
Min. Aku cuman mau hubungan kamu sama Jay baik-baik 
aja." 


Mata Ara terasa panas. 


"Kenyataannya apa? Hubungan aku sama Jay juga berakhir. 
Aku gak baik-baik aja! Sakit, Hoon. Sakit banget." 


Ara memukul-mukul dadanya dan menangis. 


Sunghoon mengepalkan tangannya. la menyesal melakukan 
hal itu. la menyesal telah membuat gadis yang sampai 
sekarang ia sukai menangis. 


Sunghoon langsung memeluk Ara, memberikan kehangatan 
dan ketanangan pada gadis rapuh itu. 


Beberapa saat berlalu dan Ara melepaskan pelukannya. la 
hapus sisa air matanya. 


"Maaf ya, Ra." 


Ara mengangguk. la bisa mengerti bahwa Sunghoon 
melakukan semua kebohongan itu demi dirinya dan Jay. 


Mereka pun berjalan menuju ruang OSIS. Sebisa mungkin 
Ara mengubur semua rasa kecewanya pada Sunghoon. 


la tahu, Sunghoon melakukan itu demi kebaikan hubungan 
dirinya dan Jay. 
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Ara duduk di ruang OSIS tepat di sebelah Sunghoon. 


Di hadapannya ada Heesung dan di sebelah Heesung ada 
Jay. 


Laki-laki itu tak henti-hentinya menatap Ara. 
Terlebih rapat OSIS dipimpin oleh Sunghoon. 
Alhasil sejak tadi Jay hanya diam menatap Ara. 


"Oke, rapat hari ini sampai sini aja. Untuk kedepannya 
mungkin bakal sering rapat. Apalagi sebentar lagi ada masa 
pengenalan lingkungan sekolah juga. Semoga hari senin 
nanti semuanya lancar." 


Tutup Sunghoon. Ara langsung berdiri dari tempatnya. 
"Ra, bisa bicara sebentar?" 
Tahan Jay. Ara hanya diam di posisinya. 


Heesung dan Sunghoon yang sadar langsung bergegas 
pergi dan meninggalkan dua orang itu di ruang OSIS. 


Ara menatap Jay. 


Ara baru sadar jika laki-laki di hadapannya ini terlihat lebih 
kurus dari biasanya. 


Telapak tangannya juga tampak di perban. Ada sedikit 
darah di perban itu. 


Apa yang sebenarnya Jay lakukan? 
Ara memejamkan matanya. 


Ini bukan saat yang tepat untuk mengkhawatirkan (mantan) 
kekasih yang jahat karena mempermainkan perasaan Ara. 


"Apa?" 


Tanya Ara dengan dingin. Jay berjalan mendekat ke arah 
Ara. la ambil tangan Ara. 


"Ini." 
Jay memberikan sebuah kertas yang pastinya Ara kenal. 


kertas ramalan dari fortune cookies beberapa bulan lalu 
yang ternyata masih Jay simpan. 


"Aku mau pakai ini." 

"Pakai?" 

Tanya Ara disertai decihannya. Ia menatap kertas itu. 
"Kamu akan dapat kesempatan lain." 

Ara tertawa remeh setelahnya. 


"Ini kertas ramalan. Bukan kertas yang bisa dipake buat 
permintaan kesempatan asal kamu tau." 


Ara mengembalikan kertas di tangannya kepada Jay. 


la merogoh tasnya dan mengambil kertas yang sama 
dengan milik Jay. 


"Baca." 


Jay mengambil kertas itu dan membacanya. 


"Kamu akan melepaskan rasa sakit dan beban berat hanya 
dengan ikhlas." 


"Bahkan fortune cookies pun bisa tau ini terjadi. Tapi kenapa 
ya aku dengan bodohnya percaya sama kamu? Percaya 
sama semua bualan dan kebohongan kamu, Jay?" 


Sarkas Ara. Kini air matanya tak lagi turun. 


la berusaha terlihat tegar di depan orang brengsek seperti 
Jay. 


"Ra, mungkin awalnya aku terpana sama kamu karena kamu 
mirip Areum. Tapi sekarang aku tulus cinta sama kamu, Ra." 


"Jangan membual. Sekali jadi orang jahat, orang bakal terus 
inget kamu dengan sebutan jahat." 


Ara meninggalkan Jay seorang diri di ruangan OSIS. 
Tangisnya pecah begitu keluar dari ruang OSIS. 


"Ra." 


Sunghoon memanggil Ara dengan lemah. Ternyata sejak 
tadi ia dan Heesung berdiri di dekat ruang OSIS. 


"Sunghoon." 


Ara langsung berlari menuju Sunghoon. Ara memeluk 
Sunghoon dengan erat. la tumpahkan semua kecewanya. 


"Pulang ya. Aku anter." 
Mobil Sunghoon berhenti tepat di depan rumah Ara. 


"Ra." 


Sunghhon memanggil Ara yang terlihat melamun. 
"Ra." 

Panggil Sunghoon lagi. 

"E-eh? Iya?" 

"Kita udah sampe." 

Ara langsung melihat sekelilingnya. 

"Eh? Iya ya? Ya udah aku masuk dulu." 


Tepat saat Ara akan turun, Sunghoon memegang 
pergelangan tangan Ara. 


"Jay ngikutin kita. Kamu yakin bakal baik-baik aja?" 


Ara langsung menatap spion. Benar saja. Tepat di belakang 
mobil Sunghoon ada mobil Jay. 


"Orang tua aku lagi dirumah kok." 

"Boleh kalo aku anterin kamu ke dalem?" 

Ara mematung. Jawaban apa yang harus ia berikan? 
"Kalo gak bol-" 

"Gak apa-apa kok. Yuk." 

Ara tersenyum dan keluar dari mobil Sunghoon. 


Tak lama Sunghoon juga keluar dan berjalan bersama Ara ke 
dalam rumah Ara. 


Jay yang melihat itu langsung keluar dari mobilnya dan 
mengikuti kedua orang itu. 


Jay berhenti tepat di depan pintu rumah Ara yang terbuka. 


Tak ada seorang pun yang menyadari keberadaan Jay selain 
Ara dan Sunghoon. 


"Mama?" 


Tanya Sunghoon yang keheranan melihat wanita paruh baya 
yang menjadi ibunya itu ada di rumah Ara. 


"Loh? Jadi Ara itu yang ini?" 


Tanya mama Sunghoon kepada Eomma Ara yang langsung 
mendapat anggukan. 


"Wah kebetulan banget kalo gitu. Sunghoon, mama mau 
jodohin kamu sama Ara. Dia yang waktu itu ke rumah kan?" 


Sunghoon mengangguk. 

Hah? Ara langsung terperanjat. Dijodohkan? 

"Eomma apa maksudnya?" 

"Jadi, Ra mamanya Sunghoon ini rekan Eomma sama Appa 
sewaktu di Namyangju. Kita dari awal emang udah mau 
jodohin kalian." 


Ara terdiam. Emosinya terasa meluap. 


Ada apa sebenarnya dengan dirinya? Untuk apa ia merasa 
emosi? 


Bahkan ia sendiri sudah berpisah dengan Jay. jadi apa 
salahnya menerima perjodohan itu? 


"Ma, gak bisa gitu dong. Ara udah ada pac-" 


Ara memeluk lengan Sunghoon. Membuat ucapan laki-laki 
itu terhenti. Ara tersenyum setelahnya. 


"Ara mau kok di jodohin sama Sunghoon." 


Sebuah kalimat yang berhasil menghancurkan hati orang 
yang sejak tadi menonton di ambang pintu. 
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"Ra." 
"Hm?" 
"Apa gak sebaiknya kamu ralat perkataan kamu tadi?" 
Tanya Sunghoon pada Ara. 


Yang ditanya hanya diam saja sambil menatap keluar 
jendela caf. 


Setelah mengiyakan soal perjodohan, Sunghoon mengajak 
Ara keluar sebentar untuk membahas masalah itu. 


Dan disini lah mereka sekarang. 
"Aku serius kok sama perkataan aku." 
Jawab Ara setelah menatap Sunghoon beberapa saat. 


Entah sejak kapan juga Sunghoon terbiasa berbicara 
menggunakan aku-kamu dengan Ara. 


"Atau sebenernya kamu keberatan aku nerima perjodohan 
kita?" 


Tanya Ara. Sunghoon menggeleng. 
"Aku suka sama kamu, Ra. Sejak awal pertemuan kita." 
Ara menatap Sunghoon. 


"Karena aku mirip Areum? lya?" 


Ara tersenyum masam. Lagi-lagi Sunghoon menggeleng. 
"Kamu beda, Ra. Kamu sama Areum beda." 
"Maksud kamu?" 


"Kamu Ara. Bukan Areum. Ada hal yang ngebedain kamu 
sama Areum, tapi hal itu gak bisa dijelasin pake kata-kata. 
Aku semakin yakin aku suka sama Ara dan bukannya Areum 
sejak kamu berontak dan marah dengan segala kebohongan 
Jay. Areum gak mungkin bisa lakuin itu." 


"Memangnya kenapa?" 
"Dia gak sekuat kamu, Ra." 
Ara tersenyum kecil. 


"Meski gitu aku tau kalo ini salah. Gak seharusnya kamu 
nerima perjodohan kita." 


Ara menatap Sunghoon seakan meminta penjelasan laki-laki 
itu. 


"Bukan hal yang tepat kalo kamu memutuskan sesuatu di 
saat emosi." 


Ara mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Jay tulus, Ra. Waktu kamu hilang selama 2 minggu, dia 
adalah orang yang paling stres. Buat masalah Kak Eun Seok 
juga itu bukan salah Jay. Kak Eun Seok yang mau kita bilang 
dia meninggal karena kecelakaan. Karena itu keluarganya 
gak ada yang tau." 


Sunghoon menarik nafasnya dalam. 


Setelahnya, ia menarik rambutnya ke belakang dan 
membuang nafasnya. 


"Aku cinta sama kamu, Ra. Tapi kamu gak bisa bohongin 
perasaan kamu sendiri. Jay butuh kamu dan kamu butuh 
dia. Bahkan dari awal pun Areum ditakdirkan sama Jay. Tapi 
dengan egoisnya dia melawan kenyataan itu dan semua 
berakhir seperti ini." 


Ara menatap Sunghoon dengan mata yang mulai berair. 


"Percaya sama aku kali ini aja. Jay tulus. Dia butuh kamu 
sekarang." 


Untuk kesekian kalinya Ara mengetuk pintu rumah Jay. 
Tetapi tidak ada yang membukakan pintu itu. 


"Gak diangkat, Ra." 


Kata Sunghoon yang sejak tadi mencoba untuk menelepon 
Jay. 


"Minggir, Ra. Biar aku dobrak aja." 


Ara langsung minggir dari posisinya. Sedangkan Sunghoon, 
ia bersiap-siap untuk mendobrak pintu rumah Jay. 


'BRAKK' 


Pintu rumah Jay berhasil terbuka. Ara dan Sunghoon sama- 
sama mematung sekarang. Rumah Jay terlihat begitu 
berantakan. 


"Orang tua Jay kemana?" 


"Orang tuanya ada di Amerika 2 minggu ini. Kakek Jay 
sakit." 


"Pembantunya?" 
"Cuti. Pembantunya pulang ke Busan. Anak nya mau nikah." 
Ara segera berlari menuju kamar Jay. 


Sesampainya di kamar Jay, Ara dibuat lebih kaget lagi. 
Kamar Jay yang biasanya bersih, harum, dan rapi terlihat 
seperti kapal pecah. 


Botol minuman keras ada dimana-mana. 


Begitu pula dengan pecahan kaca yang Ara yakini dari 
cermin di kamar Jay. Semua barang Jay juga berserakan. 
Sedangkan Jay, 


"Jay! H 
Seru Ara. Jay tergeletak tak sadarkan diri di lantai kamarnya. 


Sunghoon yang menunggu diluar rumah Jay langsung 
menghampiri Ara begitu mendengar perempuan itu berseru. 


"Jay! Sadar Jay! " 


Ara meletakkan kepala Jay di pangkuannya. la menepuk 
pelan pipi Jay. 


"Ra, kita harus bawa Jay ke rumah sakit." 


Ara menatap Sunghoon yang ada di ambang pintu dengan 
mata yang mulai berair. la mengangguk setelahnya. 
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Ara menggenggam tangan Jay yang terbaring lemah di 
sebuah ruangan rumah sakit. 


Gadis itu tak henti-hentinya menangis. 


"Ra, ini udah malem. Seenggaknya makan sesuatu. Nanti 
malah kamu yang sakit." 


Sunghoon memegang pundak Ara. Gadis itu menggeleng. 
Sejak tadi siang, gadis itu hanya duduk dan menangis 
melihat keadaan Jay. 


la sadar sekarang. la sadar seberapa besar cinta Jay. Ia 
bahkan menuruti permintaan Jay untuk menjaga kalung 
yang sangat berarti bagi Jay itu. 


Ara memegang kalung yang melingkar manis di lehernya. Ia 
enggan melepas kalung berliontin biru yang ternyata bukan 
milik Areum. 


Kalung itu memang mirip dengan milik Areum. Tapi ternyata 
di balik liontin itu ada nama Ara yang terukir dengan sangat 
manis. 


Memang, awalnya kalung yang Ara pakai adalah milik 
Areum. Tapi setelah melepasnya secara paksa, Jay memilih 
mengganti kalung yang baru untuk Ara. 


Kalung Areum sendiri Jay berikan pada Sunghoon untuk di 
simpan. Hal juga baru Ara tahu adalah warna biru adalah 
kesukaan Jay. 


Rupanya Hwa Min hanya salah paham tentang kalung yang 
Ara pakai. Ara sendiri baru tahu semuanya dari Sunghoon. 


Ara juga ingat betul di kamar Jay hanya ada foto dirinya 
yang dicetak polaroid oleh Jay. Semua foto itu Jay ambil 
diam-diam. 


Bahkan pigura foto Jay bersama Sunghoon, Hwa Min, dan 
Areum tidak ada. 


Selain itu, Jay juga mencetak foto dirinya bersama Ara. Foto 
itu diletakkan di dalam pigura berwarna merah muda. 


"Bersama pemilik hati, Park Ara. 31 Desember 2019." 


Tulisan itu terbaca dengan jelas di kaca pigura foto Jay dan 
Ara. Bahkan Jay mengganti marga Ara. 


Ara merogoh tasnya dan mengambil sebuah kertas. 


"Ja-Jay. Tolong sadar. A-aku bakal wujudin permintaan 
kamu." 


Suara Ara bergetar karena ia menahan tangisnya. 


Tangannya meremas lembut tangan Jay dan sebuah kertas 
ramalan fortune cookies. Kertas milik Jay. 


Ara merasakan seseorang mengelus lembut kepalanya. Ia 
membuka matanya. la tertidur sejak tadi rupanya. 


"Jay? Kamu udah sadar?" 


Ara langsung berdiri dari duduknya saat melihat Jay sudah 
membuka matanya. 


Laki-laki itu mengangguk. 


Tangis Ara lagi-lagi pecah. 
"Ja-Jay aku minta maaf. A-aku minta maaf kar-" 
"Sstt." 


Jay meletakkan tangannya di depan bibir Ara. Ara langsung 
bungkam. 


Jay merentangkan tangannya. Ara langsung tersenyum haru 
dan menghambur ke dalam pelukan Jay. 


"Maaf ya, by." 

Ara memukul pelan dada Jay. 

"Kok aku di pukul?" 

"Aku gak mau di panggil by. Kayak babi aja." 
"Terus maunya apa?" 

"Sayang." 


Jay terkekeh. Ara lepaskan pelukannya dan beralih 
mengusap lembut pipi Jay. 


"Maaf ya." 
Jay menggeleng. 


"Kamu gak salah, Ra. Salah aku yang gak bisa lupain Areum 
padahal di depan mata aku ada bidadari yang gak kalah 
cantik dan sempurna." 


Ara tersipu. 


"Gombal mulu kerjaan lo." 


Celetuk Jungwon yang tiba-tiba masuk ke dalam ruangan 
rawat Jay. 


Ternyata semua teman Jay datang untuk menjenguk Jay. 


Ara langsung memberikan mereka semua ruang untuk 
berbicara. Ara tersenyum. 


Mungkin kisah cintanya tak seindah kisah dongen putri 
kerajaan. 


Tapi inilah kisah cinya dengan seorang Park Jong Seong, 
laki-laki bermata elang nan kaku yang memiliki sisi 
romantis. 


Tak mudah untuk melewati semuanya. Tapi mungkin cobaan 
ini diberikan pada Ara sebelum Ara bisa merasakan 
kebahagiaan bersama orang yang ia cinta. 


Tidak semua akhir yang bahagia mudah di capai. Bahkan 
Ara sendiri harus melewati berbagai cobaan untuk akhirnya 
bahagia dengan Jay. 


Terima kasih untuk semuanya, Park Jong Seong. Aku 
mencintaimu. 
-Ara- 


The End 


Thank you banget buat kalian yang udah baca Sorry 
kalo misalnya cerita ini terlalu menye-menye atau 
gak sesuai ekspetasi kalian Because ini fanfic 
pertama aku, jadi pikiran aku buat nulis masih belum 
terlalu liar Tapi, aku harap kalian tetap suka dan 
puas ama endingnya and tungguin karya terbaru aku 
selanjutnya ya! 


Mampir yt channel tentang jay punya aku yuk! Link 
ada di bio ya 


IMPRECI SE 


Hello semuaa 
Disinii aku mau promosiin new work aku. Bukan fanfic sii 


tapi hope you like it 

Jangan lupa mampir yaa! Dijamin gak kalah seru kok! Kalo 
mampir, jangan lupa vote sama comment Kalo kalian mau 
share juga, lebih bagus lagi wkwk. 


HAPPY JAY DAY 


Hello semua, wkwk. Ketemu lagi sama aku. Part ini aku tulis 
khusus buat hari ini. Kalian semua yang cinta sama Jay pasti 
tau dong ini hari apa? Jangankan kalian yang cinta Jay, 
Engene semua juga pasti tau! 


SO, TODAY IS JAY DAY, GUYS! 


Seneng banget karena ini perayaan ulang tahun pertama 
Jay sebagai member Enhypen. Part ini juga aku tulis karena 
gak nyangka banget yang baca lumayan banyak :)) 


Makasih buat semua pembaca, yang udah vote sama 
comment juga. Aku jadi semangat bikin cerita lainnya. Tapi 
aku juga sedih karena cerita fiksi ku susah banget dapet 
pembaca. Di part yang udah sampe 30-an, pembacanya gak 
sampe 300. Padahal pas ceria ini udah sampe part 25, 
pembacanya udah hampir l1k:) 


Aku udah berusaha semampuku, guys. Semua story ku 
selalu aku buat dengan sedikit teori ataupun teka teki 
tersendiri. Tapi mungkin, emang sulit buat dapet readers 
cerita fiksi. Buat pembaca baru, jangan lupa vote ya. 


Menurut kalian, apa aku harus berhenti bikin cerita fiksi? 
Jujur, aku udah ada sekitar 4 atau 5 ide cerita fiksi lain. 
Gimana menurut kalian? 


Sempetin mampir juga ya, guys ke cerita fiksi ku! Nah, 
khusus ultah Jay, aku revisi cerita! *YEAY* 


Selain itu juga aku up video baru di channel YouTube ku. 
Pastinya fmv Jay dong, wkwk. Jangan lupa nonton ya! Link 
channel ku ada di bio. 


Aku juga ada bikin editan tentang Jay. Tapi, karena 
nganggur, aku juga bikin punya member lain. Kalian bisa 
mampir twitter ku kalo mau save. Link-nya di bio ya. 


Gimana menurut kalian? Semoga suka ya, wkwk. Have a 
nice day semuanya <3 


